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ABSTRAK

Isna Himmatul Mardliana (D93216079), 2020. Manajemen Sarana dan
Prasarana dalam Menunjang Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT) di MAN Kota Surabaya. Dosen Pembimbing | Dr. Mukhlishah AM,
M.Pd., dan Dosen Pembimbing II Ni’matus Sholihah, M.Ag.

Skripsi ini berjudul Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Menunjang
Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di MAN Kota
Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab fokus penelitian mengenai
manajemen sarana dan prasarana di MAN Kota Surabaya, pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di MAN Kota Surabaya, dan manajemen
sarana dan prasarana dalam menunjang pelaksanaan Ujian Nasional Computer
Based Test (UN-CBT) di MAN Kota Surabaya. Jenis penelitian ini deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Informan penelitian ini adalah Kepala
Madrasah, Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana, Proctor dan Teknisi
pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT). Objek penelitian ini
adalah manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT). Data penelitian diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman dalam melakukan analisis dan interpretasi data serta
menggunakan teknik triangulasi dalam menguji keabsahan data penelitian.

Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa Manajemen Sarana dan
Prasarana di MAN Kota Surabaya dilaksanakan melalui 6 tahap, yakni
perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan dan pemeliharaan,
penghapusan dan pengawasan. Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT) di MAN Kota Surabaya sudah baik, hal ini dibuktikan dari tahapan
pelaksanaan yang dilaksanakan oleh MAN Kota Surabaya, dimulai dari tahap
persiapan, selanjutnya tahap pengelolaan, kemudian yang terakhir tahap
pelaksanaan. Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Pelaksanaan
Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di MAN Kota Surabaya
menunjukkan adanya kelancaran dalam pelaksanaannya dari tahun-tahun
sebelumnya.

Kata Kunci: Manajamen, Sarana dan Prasarana, Ujian Nasional Computer Based
Test



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....ooiiiiiieieeseese ettt [
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI ..........ccoceviiiiieee i
PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI ...t iii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..ot v
IMIOTTO ettt be bt s et e e et b et et e e e te st e e enenneean v
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt Vi
KATA PENGADLEAR . . AN, o . ..o viii
F N = S I 2 ¥ 2N 3 P X
D e I G 1 PSSR Xi
DAFTAR TABEL ...ttt et e e e e XIv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XV
BAB ... A0 B ... A RO ... 1
PENDAHULUAN . ......otitieietee ettt abe e naanaanesnena e seenes 1
A. Latar Belakang Penelitian............cocuiiiiiiiiiiii i 1
B. FOKUS PeNElItIAaN.........ccviieiiieie et 6
C. Tujuan PENEIItIAN ..........cceeivieiiciicce et e 7
D. Manfaat PENEIITIAN ......cc..ooveiieiecciee it 7
E. Definisi KONSEPLUAL .........ciiiiiiiiiiiiiii sttt 8
F. Keaslian PENEITIAN .........ccoiiiiiiiieiiiesiesie et 12
G. Sistematika PemMbanasan.......ccccoiiiieieie e 17
2N = I SRS 19
KAJIAN PUSTAKA ettt e e e e snre e e saae e nnneeens 19
A. Tinjauan tentang Manajemen Sarana dan Prasarana.................cc.c..... 19
1. Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana..............ccceeeevvevvesveennnn. 19

2. Macam-macam Sarana dan Prasarana...........cccccoererereriienienenesesesnens 23

3. Manfaat dan Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana......................... 26

4. Prinsip-prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana.............cccccceevvveinnennn. 28

5. Proses Manajemen Sarana dan Prasarana............ccccceeeerverieseesneneesnens 31

6. Kriteria Manajemen Sarana dan Prasarana yang Baik ...............c.cc.co..... 42

B. Tinjauan tentang Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)...... 45
1. Pengertian Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)................ 45

Xi



Xii

2. Latar Belakang Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) ........ 48
3. Tujuan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT).........cccceeveee. 50
4. Tahapan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT).........cc.cc..... 51
5. Kebijakan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) ................ 60

6. Kriteria Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN- CBT)67

C. Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Menunjang Pelaksanaan

Ujian Nasional Computer Based Test (UN- CBT) ..ccccovvvevviieiieie e 70
2 A = T SRS 75
METODE PENELITIAN ...ttt et 75
AL JENIS PENEIITIAN ..ottt st sne e neesreeneeenee e 76
B. Kehadiran PENEITE ......ciiiieie it 78
C. LOKaSI PENEITIAN ...ocvviiieiiiiieieciciiececieeee ettt 78
D. Sumber Data dan Informan Penelitian............ccoocvvverieeiiesiinneneee e 78
E. Metode Pengumpulan Data.............ccccocveiieiiiieieeie et esie s s 81
F. Prosedur Analisis dan Pengkodean Data Penelitian..........cccccceveviineinennnne 85
G. Keabsahan Data ...........cccoeiveiiiieiieiee ettt snaesne e s e 88
BAB IV N/...............ccoococenninnnnnneneecennenenennn SO WY, . ...... 92
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccooiiiiiieieneie e 92
A. Deskripsi Lokasi PENelitian ............ccocoiiiiiineiiiiesieieieie e 92
1. LOKaSi PENEIITIAN ..cveovviviiiiiciecicce ettt 92
B. Temuan PeNeITIAN .......c.cocviiiiiiiiiiiiie et eae e nne e 97
1. Manajemen Sarana dan Prasarana di MAN Kota Surabaya................... 98

2. Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di MAN
KOTa SUMADAYA ..ot 106
3. Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Menunjang Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di MAN Kota Surabaya... 116
C. PeMDAN@SAN ......cccociiiiec e 119
1. Manajemen Sarana dan Prasarana di MAN Kota Surabaya................. 119

2. Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di MAN
KOta SUFaDAYA ......oovieiiieciec st 124
3. Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Menunjang Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di MAN Kota Surabaya... 127
BAB Ve ettt bt et ens 130
PENUTUP ..ottt ettt nrenaeene e 130
AL SIMPUIAN . s 130



xiii

B SAIAN oo 132
DAFTAR PUS T AK A ettt ettt ettt e e e r e e e e eeees 134
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ot ea e 137

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 SUMDEr Data.........cccoveiiiieiiese e 80
Tabel 3.2 Daftar INforman ..o 80
Tabel 3.3 Indikator Kebutuhan Data ODSErVasi ...........ccceeveeveieeriesiieseesie s 82
Tabel 3.4 Indikator Data Kebutuhan Wawancara .............ccccccevveveiesvesie e, 83
Tabel 3.5 Indikator Data Kebutuhan Dokumentasi...........cccoccevvereiiniienennnnne 84
Tabel 3.6 Pengkodean Data Penelitian............cccccovvvieiiiiiiiieniee e 87

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Pedoman PENEIITIAN.........ccorriiieeer et 137
PeNYajian DAta........c.cceeuiiiiiiiisicieee ettt annens 144
Struktur Organisasi Man Kota Surabaya.............cccceeeeveviviririnininieeeeeeeeeeeeeiens 161
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Man Kota Surabaya...............cccccceveeveuevennes 162
Kondisi Sarana Dan Prasarana Man Kota Surabaya..............ccccceeeeeeiciccennen, 165
Data Kebijakan Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT). 169
Siswa Yang Mengikuti Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) .......... 279
DoKUMENTAST PENEIITIAN........ccoeueieieiriniecieieieisiseeie ettt s s e sesens 289
Surat 1Zin PENEIITIAN ......c.coviieieieeee it 292
Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian Di Man Kota Surabaya.......... 293

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan investasi yang paling utama bagi bangsa, serta
bagi bangsa yang sedang menuju berkembang. Pembangunan hanya dapat
dilakukan manusia oleh karena itu, dipersiapkan melalui pendidikan.! Selain
itu, pendidikan juga merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa
komponen. Salah satunya dari beberapa komponen tersebut adalah sarana dan
prasarana yang dibutuhkan dalam proses belajar dan mengajar di sekolah.
Mengulas sarana dan prasarana bahwa di dalam lingkungan pendidikan
merupakan aspek yang menarik untuk diulas, serta dalam kegiatan belajar dan
pembelajaran di sekolah yang berhubungan dengan penggunaan sarana dan
prasarana.

Manajemen sendiri merupakan proses pendayagunaan seluruh sumber
daya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendayagunaan
yang melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan disebut manajemen.?

Sementara itu, sarana adalah peralatan atau perlengkapan yang secara
langsung dipergunakan dalam proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang

kelas, meja, dan kursi serta media pengajaran. Adapun prasarana adalah fasilitas

1 Nasution, Teknologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 2.
2 lbrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2004), 1.



yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
yang di dalamnya yaitu seperti halaman, kebun, taman sekolah, dan jalan
menuju sekolah.®

Dengan begitu, manajemen sarana dan prasarana dapat didefinisikan
sebagai seluruh proses perencanaan, pengadaan yang sebagian besar didapat
dari negara, inventarisasi yang di dalamnya terdapat daftar catatan barang-
barang milik sekolah, penyimpanan dan pemeliharaan, dan penghapusan yang
dapat dilakukan dengan cara lelang maupun pemusnahan, serta pengawasan
dalam kegiatan sarana dan prasarana dalam menunjang proses pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

Dalam hal ini agar dapat mewujudkan dan mengatur hal tersebut, maka
pemerintah membuat Peraturan Pemerintah No.13 Tahun 2015 mengenai
standar Nasional pendidikan yang mengulas standar sarana dan prasarana secara
Nasional pada Pasal 1 dengan tegas disebutkan bahwa standar sarana dan
prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar, tempat berolahraga, tempat
beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat
berkreasi dan berekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan

komunikasi.*

3 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), 70-71.
4 Peraturan Pemerintah No.13 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 1.



Manajemen sarana dan prasarana ada untuk memberikan pelayanan
secara professional di bidang sarana dan prasarana pendidikan dalam rangka
terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan efisien.

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT) adalah sistem ujian yang digunakan ujian
nasional dengan menggunakan sistem komputer. Ujian Nasional Computer
Based Test (UN-CBT) juga dapat diartikan sebagai evaluasi pembelajaran
dalam bentuk tes prestasi belajar yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat
untuk mengetahui pencapaian siswa pada mata pelajaran tertentu yang telah
dilaksanakan dengan waktu yang ditentukan serta bantuan seluruh fungsi-fungsi
seperangkat komputer. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) adalah sistem evaluasi
peningkatan mutu pendidikan nasional yang diselenggarakan dengan bantuan
seperangkat komputer.®

Pada pelaksanaannya UN-CBT dianggap lebih baik dibandingkan
dengan UN-PBT, sebab dapat memudahkan dalam pengamanan dan
penyediaan logistik serta lebih kecil kemungkinan terjadi keterlambatan naskah
soal, tertukarnya naskah soal, dan ketidakjelasan hasil cetak naskah soal.
Sementara itu Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) telah menjadi

sistem evaluasi yang diinginkan sebab prosesnya langsung melaporkan skor

> Jimoh, R. G. dkk, “Students’ Perception of Computer Based Test (CBT) for Examining
Undergraduate Chemistry,” Journal of Emerging Trends in Computing and Information Sciences,
3:2, (Februari, 2012), 125.



dari kinerja siswa, meminimalisir biaya percetakan, pengiriman, keamanan
yang telah mengalami perbaikan serta dapat dilakukan secara berulang-ulang.

Selain itu, fungsi UN-CBT yaitu dapat meredam banyak kecurangan
dalam pelaksanaan Ujian Nasional, sehingga akan mampu untuk menumbuhkan
minat belajar dikalangan siswa. Hal ini memberikan pengaruh positif pada
siswa bahwa tidak ada lagi yang mengandalkan bocoran kunci jawaban pada
saat mengikuti Ujian Nasional, sehingga mau tidak mau mereka akan berusaha
untuk dapat lulus dalam ujian nasional yang dihadapi.®

Pada praktiknya manajemen sarana dan prasarana di MAN Kota
Surabaya masuk dalam Rencana Kerja Madrasah (RKM). Pada proses
pengadaan sebagian besar sarana dan prasarana berasal dari Negara yang
sebelumnya telah diusulkan oleh Madrasah melalui proses koordinasi dengan
Kanwil. Inventarisasi sendiri dilakukan oleh pihak Tata Usaha yang bertugas
memberikan kode barang, kemudian mencatat barang-barang milik Negara
tersebut dalam bentuk pembukuan. Disamping itu, penyimpanan dan
pemeliharaan dilakukan oleh Waka Sarana dan Prasarana, kegiatan ini meliputi
pengecekan sarana dan prasarana secara berkala. Kemudian dalam proses
penghapusan dilakukan secara detail dan jelas sesuai dengan prosedur. Proses
terakhir dalam sarana dan prasarana merupakan pengawasan. Proses ini
dilakukan oleh Kepala Madrasah, Tata Usaha dan Waka sarana prasarana di

MAN Kota Surabaya.

6 https://www.utopikomputers.com/apa-itu-unbk-berikut-pengertian-fungsi-atau-tujuannya/ diakses
pada tanggal 10 Desember 2019.



https://www.utopicomputers.com/apa-itu-unbk-berikut-pengertian-fungsi-atau-tujuannya/

Sementara itu, praktik UN-CBT di MAN Kota Surabaya dilaksanakan
mulai tahun 2014. UN-CBT merupakan salah satu program yang masuk dalam
Rencana Kerja Tahunan Madrasah (RKTM). Pada proses pelaksanaannya UN-
CBT di MAN Kota Surabaya dilakukan dalam 3 sesi, dengan 4 ruang, dimana
setiap ruang diisi maksimal 40 peserta. Pada pengawasannya UN-CBT
dilakukan oleh guru yang telah ditunjuk dari sekolah lain. Dalam satu ruangan
jumlah pengawas 1 sampai 2 orang, menyesuaikan banyaknya peserta ujian.
Pihak yang terlibat dalam pelaksanaan UN-CBT vyaitu, proctor yang fungsinya
menjaga server dan jaringan client di ruang ujian supaya tetap terhubung,
teknisi yang fungsinya menjaga jaringan agar berfungsi dengan baik, selain itu
juga dibantu kepanitiaan, Waka, TU, dan beberapa guru.

Adanya pandemi Covid-19 membuat pelaksanaan Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT) ditiadakan. Hal ini mengakibatkan peneliti
tidak dapat mengambil data pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT). Akan tetapi MAN Kota Surabaya melaksanakan Ujian Akhir
Madrasah Berbasis Nasional (UAMBN). UAMBN sendiri merupakan Ujian
Akhir Madrasah Berbasis Nasional yang menggunakan sistem yang sama
seperti Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT). Oleh sebab itu,
peneliti melanjutkan proses penelitian dengan mengambil data pelaksanaan
Ujian Akhir Madrasah Berbasis Nasional (UAMBN).

Dari penjelasan telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) akan berjalan secara efektif

dan efisien serta menciptakan hasil sesuai dengan tujuan maka dilaksanakan



dengan sesuai prosedur, supaya hasilnya dapat dipercaya, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Suatu lembaga harus menerapkan manajemen sarana
dan prasarana dengan baik secara efektif dan efisien. Oleh karena itu,
pentingnya ada manajemen sarana dan prasarana yang baik akan mendukung
serta menunjang dalam pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-
CBT) pada lembaga sekolah, sebab tanpa manajemen sarana dan prasarana yang
baik maka Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) tidak akan berjalan
dengan optimal. Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)
yang berhasil dan sesuai prosedur akan berpengaruh besar pada kualitas peserta
didik yang ditinjau dari beberapa mata pelajaran yang telah ditetapkan dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka peneliti mengambil
penelitian berjudul “Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Menunjang
Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di MAN Kota

Surabaya”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penelitian ini terfokus
pada Manajemen Sarana dan Prasarana dalam menunjang pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimana manajemen sarana dan prasarana di MAN Kota Surabaya?
2. Bagaimana pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test di MAN Kota

Surabaya?



3. Bagaimana manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang pelaksanaan

Ujian Nasional Computer Based Test di MAN Kota Surabaya?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, penelitian ini bertujuan:

1. Mengetahui dan mendeskripsikan manajemen sarana dan prasarana di MAN
Kota Surabaya.

2. Mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan Ujian Nasional Computer
Based Test di MAN Kota Surabaya.

3. Mengetahui dan mendeskripsikan manajemen sarana dan prasarana dalam
menunjang pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test di MAN Kota

Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini digunakan untuk memenuhi salah satu syarat dalam
meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas dan Keguruan
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam di UIN Sunan Ampel
Surabaya.

b. Untuk menambah khasanah keilmuan dalam bidang pendidikan
khususnya dalam penguatan manajemen sarana dan prasarana dalam
menunjang pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-
CBT).

c. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat masukan untuk lembaga

pendidikan lain dan bahan rujukan untuk melakukan hal yang sejenis.



2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi

suatu pengalaman guna memperoleh gambaran yang nyata tentang

manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang pelaksanaan Ujian

Nasional Computer Based Test (UN-CBT).

b. Bagi Objek Penelitian

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran untuk
dijadikan petunjuk dalam meningkatkan kinerjanya dan akhirnya
dapat meningkatkan kualitas serta daya saing lembaga pendidikan
khususnya dalam penguatan manajemen sarana dan prasarana dalam
menunjang pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-
CBT).

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan berupa data-
data tentang penguatan manajemen sarana dan prasarana dalam
menunjang pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-
CBT).

E. Definisi Konseptual

Definisi konseptual atau definisi operasional adalah hasil dari

operasionalisasi dari kata atau kalimat yang dipakai dalam penelitian. Menurut

Black dan Champion dalam membuat definisi operasional adalah dengan



memberikan makna pada suatu konstruk atau variabel dengan “operasi” atau
kegiatan dipergunakan untuk mengukur konstruk atau variabel.’

Definisi konseptual ini diberikan guna mempermudah pemahaman dan
menghindari variasi penafsiran yang akan timbul oleh pembaca. Berikut adalah
beberapa definisi istilah yang penulis gunakan terkait skripsi dengan judul
Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di MAN Kota Surabaya.

1. Manajemen Sarana dan Prasarana
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan
kontribusi pada proses pendidikan secara optimal dan berarti. Kegiatan
pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan,
penyimpanan inventarisasi, dan penghapusan serta penataan.®
Oleh karena itu, pada pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana
perlu adanya kriteria agar dapat dikatakan baik adalah sebagai berikut:
a. Dalam melaksanakan perencanaan telah memenuhi persyaratan yang
sudah ditetapkan oleh Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat
Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Departemen Pendidikan Nasional.®

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), 253.
8 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 120.
% Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Y ogyakarta: Media Akademi, 2015), 143.
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b. Dalam pengadaan telah melaksanakan prosedur pengadaan sarana dan
prasarana yang mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No. 24 tahun 20017 tentang Sarana dan Prasarana Pendidikan.°

c. Dalam pelaksanaan inventarisasi telah memenuhi persyaratan
menginventarisasi sarana dan prasarana berdasarkan ketentuan-
ketentuan atau pedoman-pedoman yang berlaku. Hal ini sesuai dengan
keputusan Menteri Keuangan Rl Nomor Kep. 225/MK/V/4/1971.1

d. Dalam proses penyimpanan dan pemeliharaan telah melaksanakan yang
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang ada di
sekolah.?

a. Dalam penghapusan, perlengkapan yang akan dihapus harus memenubhi
persyaratan-persyaratan penghapusan. Demikian pula prosedurnya
harus mengikuti peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu dari
Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional.*3

b. Dalam pengawasan, telah melakukan pengecekan secara berkala.

2. Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)
Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) adalah sistem ujian
berbasis komputer yang digunakan dalam ujian nasional.!* Menurut

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Ujian Nasional Computer Based

10 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 144.

11 Hasan Hariri dkk, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 141.

2 Mohamad Mustari, Manajamen Pendidikan, 127.

13 Mohamad Mustari, Manajamen Pendidikan, 129-130.

14 http://un.kemdikbud.go.id/files/UN-2016-Fix.pdf diakses pada tanggal 10 November 2019.
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Test (UN-CBT) adalah sistem ujian yang digunakan ujian nasional dengan
menggunakan sistem komputer. Ujian Nasional Computer Based Test (UN-
CBT) juga dapat diartikan sebagai evaluasi pembelajaran dalam bentuk tes
prestasi belajar yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat untuk
mengetahui pencapaian siswa pada mata pelajaran tertentu yang telah
dilaksanakan sesuai waktu yang ditentukan dengan bantuan fungsi-fungsi
seperangkat komputer.'® Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diartikan
bahwa Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) adalah sistem
evaluasi peningkatan mutu pendidikan nasional yang diselenggarakan
dengan bantuan seperangkat komputer.

Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) disini
terdapat beberapa tahapan yang dilakukan. Berdasarkan hasil studi
dokumen dari Peraturan BNSP Nomor 0031/P/BNSP/I11/2015 tentang
Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun
Pelajaran 2014/2015 uraian tahapan Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT) ada tiga, yaitu tahap persiapan, tahap pengelolaan dan
pelaksanaan.

Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN- CBT)
memiliki persyaratan minimum mengenai sarana dan prasarana yang harus
dimiliki sekolah untuk menyelenggarakannya. Persyaratan tersebut yang

nantinya menjadi acuan pihak pemerintah untuk menentukan sekolah-

15 Edy Marhatta Sofyan, Skripsi Sarjana, “Kesiapan Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer
Bagi Siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 2 Yogyakarta” (Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 12.
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sekolah penyelenggara Ujian Nasional Computer Based Test (UN- CBT).

Adapun Kriteria persyaratan sarana dan prasarana berdasarkan peraturan

BSNP 0031/BNSP/111/2015 tentang Prosedur Operasional Standar

Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015 persyaratan

sarana dan prasarana Ujian Nasional Computer Based Test (UN- CBT)

sebagai berikut:®

a.

f.

Komputer personal (PC) atau laptop sebagai client dengan rasio jumlah
client disbanding jumlah peserta UN minimal 1:3 serta client cadangan
minimal 10%.

Server yang memadai dilengkapi dengan UPS.

Jaringan local (LAN) dengan media kabel.

Koneksi internet dengan kecepatan yang memadai.

Asupan listrik yang yang memadai (diutamakan memiliki genset dengan
kapasitas yang memadai.

Ruangan ujian yang memadai.

F. Keaslian Penelitian

Sebagai bahan pertimbangan dan acuan, penelitian ini diharapkan dapat

melengkapi dari sudut pandang yang berbeda. Berikut ini beberapa

penelitian terdahulu yang relevan berdasarkan pencarian peneliti melalui

digilib (digital library) UIN Sunan Ampel Surabaya.

16 BSNP 0031/BNSP/I11/2015 tentang Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian
Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015.
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1. Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Elmita Irmanila pada tahun 2017
dengan judul Kredibilitas Penyelenggaraan Ujian Nasional Paper Based
Test dan Ujian Nasional Computer Based Test pada Mata Pelajaran
Matematika Tingkat SMA dan MA (Studi Kasus di Kabupaten Pasuruan).
Penelitian Elmita menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan
kuantitatif metode survey. Penelitian Elmita menggunakan pendapat dari
web Kemdikbud. Hasil penelitian ini adalah Ujian Nasional Paper Based
Test dan Ujian Nasional Computer Based Test memiliki Kriteria yaitu
pertama kriteria reputation, terdapat kelemahan pada penyelenggaraan UN-
CBT dibandingkan UN-PBT, kelemahan tersebut terjadi pada sarana dan
prasarana serta pada kualitas soal yang ditampilkan yang ditampilkan layar,
kedua kriteria ability to server, penyelenggaraan UN-CBT dianggap lebih
baik dibandingkan dengan UN-PBT, ketiga kriteria vested interest,
penyelenggaraan UN-CBT jika dibandingkan dengan UN-PBT lebih
mampu memberikan pengaruh tindakan yang bermanfaat dan lebih
meningkatkan vitalitas kinerja, keempat kinerja expertise, penyelenggaraan
UN-CBT jika dibandingkan dengan UN-PBT lebih mampu meminimalisir
tingkat kecurangan yang terjadi sekalipun belum maksimal, kelima kriteria
neutrality, siswa lebih cenderung memilih evaluasi berbasis kertas jika
dibandingkan dengan berbasis komputer, sedangkan dari pihak guru lebih
cenderung memilih evaluasi berbasis komputer jika dibandingkan dengan

berbasis kertas.
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Perbedaan yang cukup signifikan pada penelitian ini adalah kajian
yang diteliti pada penelitian Elmita mengkaji tentang Kredibilitas
Penyelenggaraan Ujian Nasional Paper Based Test dan Ujian Nasional
Computer Based Test pada Mata Pelajaran Matematika Tingkat SMA dan
MA, sedangkan dalam penelitian ini kajian yang diteliti adalah Manajemen
Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Pelaksanaan Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT). Teori yang digunakan pada penelitian
Elmita menggunakan pendapat dari web Kemdikbud, sedangkan penelitian
ini menggunakan pendapat dari Permendikbud RI Nomor 5 tahun 2015.
Penelitian Elmita menggunakan metode penelitian dengan pendekatan
kuantitatif metode survey, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

. Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Amalia Devi Fitrianah pada tahun
2015 dengan judul Pendayagunaan Sarana Prasarana Pendidikan dan
Implikasinya Terhadap Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo. Penelitian Amalia Devi
Fitrianah menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian Amalia Devi Fitrianah menggunakan pendapat dari
Mulyasa, Ibrahim Bafadal, dan Yusak Burhanuddin. Hasil penelitian ini
adalah pendayagunaan sarana prasarana pada dasarnya memerlukan
beberapa sarana dan prasarana penunjang dan sarana prasarana yang sudah

ada selama ini, dan implikasi terhadap peningkatan mutu pembelajaran PAI
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di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah sarana prasarana pendidikan.

Perbedaan yang cukup signifikan pada penelitian ini adalah kajian
yang diteliti pada penelitian Amalia Devi Fitrianah mengkaji tentang
Pendayagunaan Sarana Prasarana Pendidikan dan Implikasinya Terhadap
Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl),
sedangkan dalam penelitian ini kajian yang diteliti adalah Manajemen
Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Pelaksanaan Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT). Teori yang digunakan pada penelitian
Amalia Devi Fitrianah menggunakan pendapat dari Mulyasa, Ibrahim
Bafadal dan Yusak Burhanuddin, sedangkan penelitian ini menggunakan
pendapat dari Sulistyorini dan Mulyasa. Penelitian Amalia Devi Fitrianah
menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kualitatif, sedangkan
dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi.

. Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Friska Dewi Desiriyanti pada tahun
2014 dengan judul Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan
Pelayanan Proses Pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Bangkalan. Penelitian Friska Dewi Desiriyanti menggunakan jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian Friska Dewi
Desiriyanti menggunakan pendapat dari Pedoman Pembukuan Media
Pendidikan Departemen Pendidikan. Hasil penelitian ini terkait Manajemen

Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Pelayanan Proses Pembelajaran
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di Madrasah Tsanawiyah Negeri Bangkalan dapat disimpulkan bahwa
dalam perencanaan sarana dan prasarana didasarkan kebutuhan
pembelajaran dengan melalui rapat guru dan pimpinan, kebijakan pimpinan,
kemampuan sekolah, sementara untuk pengorganisasian sarana dan
prasarana berjalan dengan baik mulai dari pengadaan, inventarisasi,
penghapusan dan sumber daya manusia yang memegang professional dalam
keahliannya kecuali laboratorium IPA yang kurang efektif, serta efektifitas
sarana dan prasarana berjalan dengan efektif mulai dari kebutuhan gedung,
bangku, perabotan, LCD, laboratorium dan guru.

Perbedaan yang cukup signifikan pada penelitian ini adalah kajian
yang diteliti pada penelitian Friska Dewi Desiriyanti mengkaji tentang
Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Pelayanan Proses
Pembelajaran, sedangkan dalam penelitian ini kajian yang diteliti adalah
Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT). Teori yang digunakan pada
penelitian Friska Dewi Desiriyanti menggunakan pendapat dari Pedoman
Pembukuan Media Pendidikan Departemen Pendidikan, sedangkan
penelitian ini menggunakan pendapat dari Sulistyorini dan Mulyasa.
Penelitian Friska Dewi Desiriyanti menggunakan metode penelitian yaitu
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang dimaksud adalah keseluruhan pembahasan mulai isi
penelitian yang akan dipaparkan tercakup dalam 5 bab, untuk lebih jelasnya
penulis sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan

Dalam bab ini peneliti memaparkan secara singkat tentang faktor yang
melatarbelakangi pengangkatan judul yang telah dipilih oleh penulis mulai dari
latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi konseptual, dan keaslian penelitian serta sistematika
penelitian.
BAB Il: Kajian Pustaka

Bab ini mengemukakan kajian pustaka yang dibagi menjadi beberapa
sub bab, meliputi: Pertama, Manajemen Sarana dan Prasarana, indikatornya
yaitu: Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana, Macam-macam
Manajemen Sarana dan Prasarana, Manfaat dan Tujuan Manajemen Sarana dan
Prasarana, Prinsip-prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana, dan Proses
Manajemen Sarana dan Prasarana, serta Kriteria Manajemen Sarana dan
Prasarana yang Baik. Kedua, Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT),
indikatornya yaitu: Pengertian Ujian Nasional Computer Based Test (UN-
CBT), Latar Belakang Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT), Tujuan
Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT), Tahapan Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT) dan Kebijakan Ujian Nasional Computer

Based Test (UN-CBT), serta Kriteria Pelaksanaan Ujian Nasional Computer
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Based Test (UN-CBT). Ketiga, Manajemen Sarana dan Prasaran Dalam
Menunjang Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT).
BAB Il1: Metode Penelitian

Dalam bab metode penelitian ini berisi tentang metode yang digunakan
oleh peneliti dalam meneliti judul ini dan memperoleh data. Metode penelitian
ini memuat beberapa hal mulai dari jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber data, informan penelitian, metode pengumpulan data,
prosedur analisis dan interpretasi data, serta keabsahan data.
BAB 1V: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini akan membahas tentang temuan-temuan di lapangan atau
sering disebut dengan laporan hasil penelitian yang meliputi gambaran umum
tentang lokasi penelitian (sejarah berdirinya sekolah, Profil sekolah, dan sarana
prasarana serta Ujian Nasional Computer Based Test atau UN-CBT), gambaran
deskripsi subjek, penyajian data, dan analisis data tentang manajemen sarana
dan prasarana dalam menunjang pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based
Test (UN-CBT).
BAB V: Penutup

Dalam bab ini merupakan bab akhir dalam skripsi. Bab ini peneliti harus
membuat simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan serta memberikan saran
kepada lembaga yang diteliti terkait kekurangan atau kelebihan yang
ditemukan. Bagian akhir dari penelitian ini berisi daftar pustaka yang menjadi

rujukan teori dari buku, skripsi, dan jurnal.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Manajemen Sarana dan Prasarana
1. Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana

Agar kita memahami tentang manajemen sarana dan prasarana maka
perlu terlebih dahulu Kkita paparkan tentang pengertian manajemen, sarana,
dan prasarana. Secara etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa
Prancis Kuno menagement, yang memiliki arti seni melaksanakan dan
mengatur. Dalam bahasa Inggris, kata manajemen berasal dari kata to
manage artinya mengelola, membimbing, dan mengawasi. Jika diambil
dalam bahasa Italia, berasal dari kata maneggiare memiliki arti
mengendalikan, terutamanya mengendalikan kuda. Sementara itu, dalam
bahasa Latin, kata manajemen berasal dari kata manus yang berarti tangan
dan agree yang berarti melakukan, jika digabung memiliki arti menangani.
Sementara manajer berarti orang yang menangani. Dalam suatu
organisasi, manajer bertanggung jawab terhadap semua sumber daya
manusia dalam organisasi dan sumber daya organisasi lainnya.’

Terminology kata manajemen tidak memiliki keseragaman
diantara para ahli. Berikut ini beberapa pendapat para ahli mengenai

definisi manajemen.*®

17 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, 13.
18 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, 14-15.

19
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a. Menurut Stoner, manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para
anggota organisasi dan penggunaan sumber-sumber daya organisasi
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

b. Menurut Mulyani A. Nurhadi, manajemen adalah suatu kegiatan atau
rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerja sama
sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan,
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya,
agar efektif dan efisien.*®

Dengan memerhatikan pengertian manajemen di atas, istilah
manajemen dapat didefinisikan sebagai kegiatan mengelola berbagai
sumber daya dengan cara bekerja sama dengan orang lain melalui proses
tertentu untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

Sedangkan Menurut Hasan Hariri di dalam bukunya, sarana adalah
suatu peralatan-peralatan yang digunakan secara langsung dalam proses
pendidikan untuk memudahkan supaya lebih efektif dalam pembelajaran
misalnya LC, white board, buku dan lain sebagainya.?

Menurut rumusan Tim Penyusun Pedoman Pembukuan Media

Pendidikan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang dimaksud

dengan “sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam

proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak

19 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, 15.
20 Hasan Hariri dkk, Manajemen Pendidikan, 132.
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agar pencapaian tujuan pendidikan dan berjalan dengan lancar, teratur,
efektif, dan efisien.”. Arti sarana seringkali disamakan dengan kata fasilitas.
Lebih luas fasilitas diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat
memudahkan dan melancarkan pelaksanaan sesuatu usaha. Usaha ini dapat
berupa benda-benda maupun uang. Jadi dalam hal ini fasilitas dapat
disamakan dengan sarana.?*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sarana
merupakan segala sesuatu peralatan yang digunakan secara langsung pada
proses belajar mengajar dimaksudkan agar mencapai tujuan pendidikan
serta berjalan dengan efektif dan efisien seperti papan tulis, meja, kursi dan
lain sebagainya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) prasarana adalah
prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek, dan
sebagainya).??

Selain itu menurut Hasan Hariri di dalam bukunya prasarana adalah
suatu perlengkapan yang digunakan secara tidak langsung untuk menunjang
proses pendidikan dalam sekolah, misalnya bangunan sekolah, ruang
laboratorium, lapangan dan lain sebagainya.?

Menurut Peraturan Pemerintah No.13 Tahun 2015 mengenai standar

Nasional pendidikan yang mengulas standar sarana dan prasarana secara

21 Hasan Hariri dkk, Manajemen Pendidikan, 132.
22 KBBI, Google, diakses pada 10 Desember 2019, http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Sarana.
23 Hasan Hariri dkk, Manajemen Pendidikan, 133.
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Nasional pada Pasal 1 dengan tegas disebutkan bahwa standar sarana dan
prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar, tempat berolahraga,
tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel Kkerja, tempat
bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta sumber belajar lain, yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi.?

Berdasarkan pengertian prasarana di atas, dapat disimpulkan bahwa
prasarana merupakan suatu peralatan dan perlengkapan yang bersifat tidak
langsung untuk menunjang proses pendidikan di sekolah seperti bangunan
sekolah, ruang laboratorium, dan lain sebagainya.

Adapun, berikut ini beberapa pendapat para ahli mengenai definisi
manajemen sarana dan prasarana.

a. Menurut Sulistyorini, manajemen sarana dan prasarana dapat diartikan
sebagai proses kerja sama pendayagunaan semua sarana dan prasarana
pendidikan secara efektif dan efisien. Dari definisi tersebut
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada harus
didayagunakan dan dikelola untuk kepentingan proses pembelajaran.
Pengelolaan sarana dan prasarana tersebut dimaksudkan agar
penggunaannya bisa berjalan dengan efektif dan efisien.?

b. Pendapat yang sama oleh Mulyasa, manajemen sarana dan prasarana

pendidikan bertugas mengatur dan menjaga sarana dan prasarana

24 Peraturan Pemerintah No.13 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 1.
%5 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, 120.
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pendidikan agar dapat memberikan kontribusi pada proses pendidikan
secara optimal dan berarti. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan
perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventarisasi, dan
penghapusan serta penataan.?

Dengan begitu, manajemen sarana dan prasarana dapat didefinisikan
sebagai segenap proses perencanaan, pengadaan, inventarisasi,
penyimpanan dan pemeliharaan, penghapusan serta pengawasan dalam
kegiatan sarana dan prasarana pendidikan yang secara langsung maupun
tidak langsung jalannya proses pendidikan untuk mencapai tujuan

pendidikan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

2. Macam-macam Sarana dan Prasarana

Menurut Barnawi sarana pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi
tiga macam, yaitu berdasarkan habis tidaknya, berdasarkan bergerak
tidaknya, dan berdasarkan hubungan dengan proses pembelajaran. Apabila
dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam, yaitu sarana pendidikan
yang habis dipakai dan sarana pendidikan tahan lama. Apabila dilihat dari
bergerak atau tidaknya pada saat pembelajaran juga ada dua macam, yaitu
bergerak dan tidak bergerak. Sementara itu, jika dilihat dari hubungan
sarana tersebut terhadap proses pembelajaran, ada tiga macam, yaitu alat
pelajaran, alat peraga, dan media media pembelajaran. Hal tersebut

dijabarkan pada penjelasan di bawah sebagai berikut.?’”

% Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, 120.
27 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, 49.
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a. Berdasarkan Habis Tidaknya
Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam yaitu:
1) Sarana pendidikan yang habis dipakai
Sarana pendidikan yang habis pakai merupakan bahan atau
alat yang apabila digunakan dapat habis dalam waktu yang relatif
singkat. Misalnya, kapur tulis, tinta printer, kertas tulis, dan bahan-
bahan kimia untuk praktik..?
2) Sarana pendidikan tahan lama
Sarana pendidikan tahan lama adalah bahan atau alat yang
dapat digunakan secara terus-menerus atau berkali-kali dalam waktu
yang relatif lama. Contohnya meja dan kursi, komputer, atlas, globe,
dan alat-alat olahraga.?®
b. Berdasarkan Bergerak Tidaknya
Apabila dilihat dari bergerak atau tidaknya pada saat pembelajaran
juga ada dua macam, yaitu:
1) Sarana pendidikan yang bergerak
Sarana pendidikan yang bergerak merupakan sarana
pendidikan yang dapat digerakkan atau dipindah-tempatkan sesuai
dengan kebutuhan para pemakainya. Contohnya, meja dan kursi,

almari arsip, dan alat-alat praktik.*°

28 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, 50.
29 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, 50.
30 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, 50.
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2) Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak

Sarana pendidikan yang tidak bergerak adalah sarana pendidikan

yang tidak dapat dipindahkan atau sangat sulit jika dipindahkan,

misalnya saluran dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM),

saluran kabel listrik, dan LCD yang dipasang permanen.3!

c. Berdasarkan Hubungan Dengan Proses Pembelajaran
Dalam hubungannya dengan proses pembelajaran, sarana
pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu alat pelajaran, alat
peraga, dan media pengajaran. Alat pelajaran adalah alat yang dapat
digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran misalnya, buku,
alat peraga, alat tulis, dan alat praktik. Alat peraga merupakan alat bantu
pendidikan yang dapat berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda
yang dapat mengonkretkan materi pembelajaran. Materi pembelajaran
yang tadinya abstrak dapat dikonkretkan melalui alat peraga sehingga
siswa lebih mudah dalam menerima pelajaran. Media pengajaran adalah
sarana pendidikan yang berfungsi sebagai perantara (medium) dalam
proses pembelajaran sehingga meningkatkan efektivitas dan efisiensi
dalam mencapai tujuan pendidikan. Media pengajaran ada tiga jenis,
yaitu visual, audio, dan audiovisual.*?
Prasarana pendidikan di sekolah dapat diklasifikasikan menjadi

dua macam, yaitu prasarana langsung dan prasarana tidak langsung:

31 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, 50.
32 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, 50.
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1) Prasarana langsung, adalah prasarana yang secara langsung
digunakan dalam proses pembelajaran, misalnya ruang kelas, ruang
laboratorium, ruang praktik, dan ruang komputer.

2) Prasarana tidak langsung, adalah prasarana yang tidak digunakan
dalam proses pembelajaran, tetapi sangat menunjang proses
pembelajaran, misalnya ruang kantor, kantin sekolah, tanah, dan
jalan menuju sekolah, kamar kecil, ruang UKS, ruang guru, ruang

kepala sekolah, taman, dan tempat parkir kendaraan.®

3. Manfaat dan Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana
Terdapat beberapa pendapat yang dikemukakan oleh Mohamad
Mustari dan Hasan Hariri mengenai manfaat dan tujuan manajemen sarana
dan prasarana. Hal tersebut dijabarkan pada penjelasan di bawah sebagai
berikut:
a. Menurut Hasan Hariri dalam bukunya mengemukakan bahwa manfaat
manajemen sarana dan prasarana sebagai berikut:3*
1) Menyiapkan data dan informasi dalam rangka menentukan dan
menyusun rencana kebutuhan barang.
2) Memberikan data dan infromasi untuk dijadikan bahan atau
pedoman dalam pengarahan pengadaan barang.
3) Memberikan data dan informasi untuk dijadikan bahan atau

pedoman dalam penyaluran barang.

33 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, 51.
34 Hasan Hariri dkk, Manajemen Pendidikan, 133.
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4) Memberikan data dan informasi dalam menentukan keadaan barang
(tua, rusak atau lebih) sebagai dasar ditambah atau dikuranginya
barang.

5) Memberikan data dan informasi dalam rangka memudahkan
pengawasan dan pengendalian barang.

6) Memberikan data dan informasi dalam rangka pengontrolan dan
pengevaluasian sarana dan prasarana dalam sebuah lembaga
tersebut.*®

b. Sementara itu, menurut Mohamad Mustari mengutip Bafadal
menjelaskan secara rinci dan khusus tentang tujuan manajemen sarana
dan prasarana sebagai berikut:®

1) Untuk mengupayakan tersedianya sarana dan prasarana pendidikan
melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang dilakukan secara
hati-hati dan seksama. Manajemen perlengkapan pendidikan
diharapkan supaya semua perlengkapan yang dimiliki oleh sekolah
adalah sarana dan prasarana pendidikan yang berkualitas tinggi,
sesuai dengan kebutuhan seolah serta peserta didik.

2) Untuk mengupayakan pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan

sekolah secara efektif.

35 Hasan Hariri dkk, Manajemen Pendidikan, 133.
3% Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, 120.
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3) Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana yang ada
sekolah, sehingga selalu dalam kondisi siap pakai setiap diperlukan
oleh semua.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
manfaat dan tujuan manajemen sarana dan prasarana adalah memberikan
seluruh pelayanan di bidang sarana dan prasarana agar proses pendidikan

terlaksana secara efektif efisien.

4. Prinsip-prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana
Prinsip-prinsip agar tujuan manajemen bisa tercapai dengan
maksimal diperlukan beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam
mengelola sarana dan prasarana di sekolah. Menurut Mohamad Mustari
mengutip Bafadal bahwa prinsip-prinsip yang dimaksud adalah sebagai
berikut:3’
a. Prinsip Pencapaian Tujuan
Pada dasarnya manajemen perlengkapan sekolah dilakukan
dengan maksud agar semua fasilitas sekolah dalam keadaan kondisi siap
pakai oleh personel sekolah dalam rangka pencapaian tujuan proses
belajar mengajar. Oleh sebab itu, manajemen perlengkapan sekolah
dapat dikatakan berhasil bilamana fasilitas sekolah itu selalu siap pakai

setiap saat.

37 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, 122.
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b. Prinsip Efisiensi
Pada prinsip efisiensi semua kegiatan pengadaan sarana dan
prasarana sekolah dilakukan dengan perencanaan yang hati-hati,
sehingga bisa memperoleh fasilitas yang berkualitas baik dengan harga
yang relatif murah. Adanya prinsip efisiensi berarti bahwa pemakaian
semua fasilitas sekolah hendaknya dilakukan dengan sebaik-baiknya,
sehingga dapat mengurangi pemborosan. Maka perlengkapan sekolah
hendaknya dilengkapi dengan petunjuk teknis penggunaan dan
pemeliharaannya. Petunjuk teknis tersebut dikomunikasikan kepada
semua personel sekolah yang diperkirakan akan menggunakannya.
Selanjutnya, apabila dipandang perlu, dilakukan pembinaan terhadap
semua personel.
c. Prinsip Administratif
Yaitu manajemen sarana dan prasarana di sekolah harus selalu
memerhatikan undang-undang, instruksi, dan petunjuk teknis yang
diberlakukan oleh pihak yang berwenang.
d. Prinsip Kejelasan Tanggung jawab
Indonesia tidak sedikit adanya kelembagaan pendidikan yang
sangat besar dan maju. Oleh karena besar, sarana dan prasarananya
sangat banyak sehingga manajemennya melibatkan banyak orang.
Bilamana hal itu terjadi maka perlu adanya pengorganisasian kerja

pengelolaan perlengkapan pendidikan. Dalam pengorganisasiannya,
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semua tugas dan tanggung jawab semua orang yang terlibat itu perlu
dideskripsikan dengan jelas.®
e. Prinsip Kekohesifan
Prinsip  kekohesifan  berarti manajemen  perlengkapan
pendidikan di sekolah hendaknya direalisasikan dalam bentuk proses
kerja sekolah yang sangat kompak. Oleh karena itu, walaupun semua
orang yang terlibat dalam pengelolaan perlengkapan itu telah memilki
tugas dan tanggung jawab masing-masing, namun antara satu dengan
yang lainnya harus selalu bekerja sama dengan baik.*°
Sarana dan prasarana di sekolah harus mencerminkan kurikulum
sekolah. Hal ini karena sarana dan prasarana sekolah sengaja diadakan
untuk menunjang terlaksananya kurikulum. Dengan demikian, kualitas
sarana dan prasarana merupakan simbol kualitas pendidikan yang ada di
sekolah tersebut. Sarana dan prasarana sekolah adalah tanggung jawab
kepala sekolah. Oleh karena itu, perlu dipahami prinsip-prinsip apa saja
yang harus dipegang dalam melaksanakan manajemen sarana dan prasarana.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa agar tujuan manajemen sarana prasarana tercapai harus menerapkan
prinsip-prinsip seperti prinsip pencapaian tujuan, efisiensi, administratif,

dan kejelasan tanggung jawab, serta kekohesifan. Selain itu juga harus

38 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, 122.
39 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, 122.
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melaksanakan prinsip-prinsip dasar terlebih dahulu agar tujuan manajemen

sarana dan prasarana terlaksana secara efektif dan efisien.

5. Proses Manajemen Sarana dan Prasarana
Menurut Basilius R. Werang juga mengemukakan proses
manajemen sarana dan prasarana meliputi: perencanaan kebutuhan sarana
dan prasarana, pengadaan sarana dan prasarana, inventarisasi sarana dan
prasarana, penyimpanan sarana dan prasarana, pemeliharaan sarana dan
prasarana, penghapusan sarana dan prasarana dan pengawasan sarana dan
prasarana. Hal tersebut dijabarkan pada penjelasan di bawah sebagai
berikut.*
a. Perencanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di Sekolah
Menurut Basilius R. Werang seperti perencanaan pada
umumnya, bahwa perencanaan prasarana dan prasarana pendidikan di
sekolah pun sangat penting karena melibatkan komponen manajemen
sarana dan prasarana lainnya. Perencanaan pengadaan dan pengadaan
untuk seluruh proses pembuatan daftar kebutuhan,
pembelian/pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, pemeliharaan, dan
penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan di sebuah sekolah.:*
Tujuan utama yang hendak dicapai melalui perencanaan sarana

dan prasarana pendidikan di sekolah adalah untuk:

40 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 142.
41 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 142.
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1) Menghindari terjadinya kesalahan pemesanan dan pembelian
barang.

2) Mencegah terjadinya keterlambatan pemenuhan kebutuhan
sekolah yang berdampak langsung dengan penundaan
penyampaian materi pembelajaran tertentu karena tidak
tersedianya bahan praktikum.

3) Membangkitkan keberanian dan semangat guru dalam melakukan
eksperimen dan/atau  mengujicobakan  penggunaan model
pembelajaran tertentu. Singkat kata, perencanaan kebutuhan sarana
dan prasarana pendidikan di sekolah dimaksudkan memberikan
jaminan kepada segenap civitas sekolah tentang kepastian
ketersediaan barang di sekolah ketika dibutuhkan.*?

Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal
Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen
Pendidikan Nasional mengisyaratkan beberapa persyaratan yang harus
dipenuhi sekolah dalam merencanakan sarana dan prasarana
pendidikan sebagai berikut:*

1) Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah harus
dipandang sebagai bagian integral dari usaha meningkatkan kualitas

proses pembelajaran.

42 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 142-143.
4 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 143.
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2) Perencanaan harus jelas
a) Jelas dalam tujuan dan sasaran yang ingin dicapai
b) Jelas dalam hal jenis dan bentuk kegiatan yang akan dilakukan.
c) Jelas dalam hal petugas pelaksana kegiatan.
d) Jelas dalam hal bahan dan peralatan yang dibutuhkan.
e) Jelas dalam hal kapan dan dimana kegiatan akan dilakukan.

3) Berdasarkan atas kesepakatan dan keputusan bersama dengan pihak-
pihak yang terlibat dalam perencanaan kegiatan.

4) Mengacu pedoman (standar) jenis, kuantitas, dan kualitas sesuai
skala prioritas.

5) Sesuai plafond anggaran yang disediakan.

6) Mengikuti prosedur yang berlaku.

7) Mengikutsertakan bukan orang tua siswa.

8) Fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kondisi.

9) Dapat ditentukan pada jangka waktu pendek (1 tahun), jangka waktu
menengah (4-5 tahun), atau jangka waktu panjang (5-10 tahun).

Adapun pihak-pihak yang harus terlibat dalam perencanaan dan

prasarana pendidikan sekolah adalah:**

1) Kepala sekolah

2) Wakil kepala sekolah

3) Guru-guru

4) Kepala Tata Usaha

4 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 144.
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5) Bendahara Sekolah
6) BP3 atau Komite Sekolah

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa perencanaan sarana prasarana pendidikan di sekolah sangat
penting sebab dalam perencanaan terdapat proses pembuatan daftar
kebutuhan, pembelian/pengadaan, inventarisasi, penyimpanan,
pemeliharaan, dan penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan di
sebuah sekolah yang harus dilaksanakan agar mencapai tujuan secara
efektif dan efisien.

b. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di Sekolah

Menurut Basilius R. Werang mengemukakan bahwa, pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan yang dikelola atas dasar penyediaan
bantuan merealisasikan rencana pengadaan yang telah disusun
sebelumnya. Pengadaan secara sederhana diartikan sebagai kegiatan
anggota dan mendatangkan berbagai jenis sarana dan prasarana yang
menunjang pelaksanaan tugas-tugas sekolah sesuai dengan tujuan
pendidikan.*

Prosedur pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah
telah mengajukan kepada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.

24 tahun 2007 Tentang Sarana dan Prasarana Pendidikan. Pengadaan

4 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 144.
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sarana pendidikan di sekolah pada saat mengikuti prosedur sebagai

berikut;*

1)
2)

3)

4)

Menganalisis kebutuhan dan fungsi sarana dan prasarana.
Membuat sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

Membuat proposal pengadaan sarana dan prasarana yang ditujukan
bagi para peminjam sekolah negeri dan pihak yayasan bagi sekolah
swasta.

Apabila disetujui maka akan ditinjau dan disetujui kelayakannya
untuk mendapat persetujuan dari pihak yang dituju.

Menurut Basilius R. Werang bahwa pengadaan sarana dan

prasarana pendidikan di sekolah dapat dilaksanakan melalui beberapa

cara sebagai berikut.*’

1)

2)

Pembelian

Proses pemenuhan kebutuhan fasilitas dan prasarana sekolah cara
membayar sejumlah uang untuk penjual atau pemasok atas dasa
kesepakatan bersama kedua belah pihak. Misalnya: tanah, lemari
buku, meja dan kursi guru, meja dan kursi siswa, papan tulis, dan
media IT.

Dibuat Sendiri

Proses pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana sekolah dengan

cara dibuat sendiri oleh civitas sekolah. Penggunaan cara ini harus

4 peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007 Tentang Sarana dan Prasarana

Pendidikan

47 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 144-145.
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mempertimbangkan tingkat kebutuhan masyarakat, waktu yang
akan digunakan, dan dibutuhkan bahan-bahan yang dibutuhkan.
Contoh: tempat sampah, diktat pembelajaran, lembar kerja, dan alat
peraga sederhana untuk kegiatan pembelajaran.

3) Bantuan/Hibah
Proses pemenuhan kebutuhan prasarana dan prasarana sekolah
melalui penerimaan bebas-cuma dari pihak lain. Contoh: tanah,
gedung, buku-buku perpustakaan, alat-alat laboratorium, dan media
IT. 48

4) Pinjaman
Proses pemenuhan kebutuhan fasilitas dan prasarana sekolah
melalui izin penggunaan bebas-biaya sementara dari pihak lain
berdasarkan perjanjian pinjam-meminjam. Penggunaan cara ini
hanya dapat dilakukan dengan mempertimbangkan citra sekolah
dimata masyarakat. Misalnya: gedung sekolah, media IT,
laboratorium alat, dan lapangan olahraga.

5) Penyewaan
Proses pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana dengan bantuan
pihak lain. Penggunaan cara ini harus didasarkan pada pertimbangan
bahwa penggunaan sarana dan prasarana tersebut hanya berlaku
sementara. Misalnya: gedung sekolah, alat-alat laboratorium, dan

lapangan olahraga.

48 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 144.
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6) Daur Ulang
Pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana sekolah dengan cara
mendaur ulang barang-barang yang sudah tidak terpakai menjadi
barang yang berguna untuk keperluan sekolah. Contoh: sampah
didaur ulang menjadi pupuk untuk bahan praktikum pertanian.*°
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengadaan
sarana dan prasarana di sekolah pada hakikatnya adalah mewujudkan
rencana pengadaan yang telah di analisis ataupun disusun sebelumnya
oleh pihak yang terlibat dan dilaksanakan melalui beberapa cara seperti
pembelian, dibuat sendiri, bantuan/hibah, pinjaman, dan penyewaan,
serta daur ulang agar mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan
efisien.
c. Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan di Sekolah
Menurut Basilius R. Werang, inventarisasi adalah kegiatan
penyelenggaraan, pengaturan, dan pencatatan barang-barang yang
menjadi milik sekolah dalam daftar inventaris barang baik yang bergerak
(sarana) maupun yang tidak bergerak (prasarana). Daftar barang
inventaris merupakan dokumen yang berisikan jenis, jumlah, dan kondisi
barang pada saat dilakukan inventarisasi.*
Adapun tujuan inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan

adalah sebagai berikut:

49 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 145.
%0 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 145-146.
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1) Untuk memastikan jenis, jumlah, dan kondisi barang yang tersedia.

2) Untuk membantu manajemen sekolah dalam merencanakan
pengadaan barang pada masa yang akan datang.

3) Membantu manajemen sekolah dalam mengambil keputusan tentang
penyimpanan, pemindahan barang ke tempat lain yang lebih aman,
pergantian barang-barang yang sudah rusak, dan penghapusan
barang-barang yang tidak bisa digunakan lagi.>*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa inventarisasi
adalah kegiatan mencatat dan mendata perlengkapan di sekolah yang
berhubungan dengan penyelenggaraan pendidikan agar administrasinya
tertib dan teratur secara efektif terhadap sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh suatu sekolah.

d. Penyimpanan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Menurut Basilius R. Werang, penyimpanan prasarana dan
prasarana pendidikan adalah kegiatan pengurusan, penyelenggaraan, dan
pengaturan penyediaan sarana dan prasarana di dalam gudang atau ruang
penyimpanan. Penyimpanan umumnya hanya bersifat sementara.>?

Basilius R. Werang juga mengemukakan bahwa pemeliharaan
merupakan kegiatan penjagaan atau perlindungan sarana dan prasarana
dari kerusakan sehingga semuanya dalam kondisi baik, awet maupun

tahan lama. Pemeliharaan terhadap barang-barang inventaris.>® Pihak

51 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 146.
52 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 146.
53 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 146.
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yang terlibat dalam pemeliharaan barang adalah semua warga sekolah
yang terlibat dalam pemanfaatan barang tersebut. Dalam pemeliharaan,
ada hal-hal khusus yang harus dilakukan oleh petugas khusus pula,
seperti perawatan alat kesenian (piano, gitar dan lain-lain).>*
Direktorat Tenaga = Kependidikan  Direktorat  Jenderal
Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen
Pendidikan Nasional merinci beberapa tujuan pemeliharaan sarana dan
prasarana pendidikan di sekolah sebagai berikut:>
1) Mengoptimalkan usia penggunaan sarana dan prasarana pendidikan.
2) Menjamin kesiapan operasional dan prasarana pendidikan untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan.

3) Menjamin dibutuhkan sarana dan prasarana pendidikan yang
diperlukan melalui pengecekan secara rutin dan teratur.

4) Menjamin keselamatan guru, siswa atau orang lain yang
menggunakan sarana dan prasarana pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
penyimpanan dan pemeliharaan sarana dan prasarana sangat dibutuhkan
sebab untuk menjaga agar perlengkapan sekolah yang dibutuhkan oleh
personil sekolah dalam kondisi siap pakai.

e. Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan

54 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, 127.
%5 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 146-147.
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Menurut Basilius R. Werang, penghapusan prasarana dan
prasarana pendidikan di sekolah yang ditangguhkan meniadakan barang-
barang milik sekolah dari daftar inventaris karena barang-barang itu
dianggap tidak memiliki nilai guna atau pun tidak ada yang sesuai yang
diminta atau karena biaya pemeliharaannya sudah terlalu mahal.
Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah dilakukan
berdasarkan peraturan yang berlaku. Dengan perkataan lain, kegiatan
penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah harus
mempertimbangkan alasan-alasan normatif demi kepentingan dan
efisiensi pelaksanaan kegiatan sekolah.*

Direktorat Tenaga Kependidikan  Direktorat  Jenderal
Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen
Pendidikan  Nasional merumuskan beberapa tujuan kegiatan
penghematan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah sebagai
berikut:®’

1) Mencegah atau sekurang-banyak mengurangi pemborosan dan tidak
dapat digunakan lagi dalam kegiatan persekolahan.

2) Mengurangi beban kerja pelaksana inventaris.

3) Membebaskan ruang penyimpanan dari penumpukan barang-barang
yang sudah tidak dapat digunakan lagi.

4) Membebaskan barang dari tanggung jawab pengurusan kerja.

% Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 147.
57 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 147.
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Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat  Jenderal
Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen
Pendidikan Nasional mengatakan bahwa kegiatan penyelamatan sarana
dan prasarana pendidikan di sekolah hanya bisa dilakukan apabila
memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut:*®
1) Kondisi sarana dan prasarana pendidikan sudah terlalu tua atau rusak
berat sehingga tidak dapat diperbaiki atau digunakan lagi.

2) Perbaikan akan memerlukan biaya yang sangat besar merupakan
pemborosan.

3) Secara teknis dan kegunaannya tidak seimbang dengan besaran
biaya pemeliharaan.

4) Jenis dan kualifikasi sarana dan prasarana pendidikan sudah tidak
sesuai lagi dengan kebutuhan masa kini.

5) Penyusutan di luar kekuasaan pengurus barang (misalnya, barang-
barang kimia).

6) Barang yang berlebih jika disimpan terlalu lama akan bertambah
rusak dan tidak terpakai lagi.

7) Dicuri, terbakar, atau musnah sebagai akibat dari bencana alam.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
penghapusan sarana dan prasarana adalah kegiatan meniadakan

perlengkapan sekolah sebab dianggap sudah rusak berat atau tidak

%8 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 147-148.
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memiliki nilai guna atau manfaat agar dalam proses penyimpanan lebih

tertata dan teratur.

f. Pengawasan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Menurut Basilius R. Werang bahwa, pengawasan prasarana dan
prasarana pendidikan merupakan kegiatan pengamatan, pemeriksaan,
dan penilaian terhadap pelaksanaan administrasi sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah. Hal ini sangat penting untuk menghindari
penyimpangan, penggelapan atau penyalahgunaan. Pengawasan
dilakukan untuk mengoptimalkan sarana dan prasarana pendidikan.
Pengawasan dapat dilakukan oleh kepala sekolah, pejabat departemen
pendidikan, atau pejabat lain yang berwenang.>®
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa,
pengawasan terhadap sarana dan prasarana sangatlah penting sebab
selain itu, peran pimpinan organisasi disini sangat dibutuhkan dalam
proses menjaga dan memelihara demi keberhasilan dalam terlaksananya
proses pembelajaran di sekolah.
6. Kriteria Manajemen Sarana dan Prasarana yang Baik
Menurut Mustari manajemen sarana dan prasarana yang baik adalah
yang dapat menciptakan sekolah yang bersih, rapi, dan indah sehingga
menciptakan kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun peserta

didik untuk berada di sekolah. Disamping itu juga diharapkan tersedianya

% Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 148.
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alat-alat atau fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif, kualitatif dan

relevan dengan kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk

kepentingan proses pendidikan dan pengajaran, baik guru sebagai pengajar
maupun peserta didik sebagai pelajar.®

Oleh karena itu, pada pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana
perlu adanya Kriteria agar dapat dikatakan baik adalah sebagai berikut:

a. Dalam melaksanakan perencanaan telah memenuhi persyaratan yang
sudah ditetapkan oleh Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat
Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Departemen Pendidikan Nasional bahwa antara lain sesuai plafond
anggaran yang disediakan, mengikuti prosedur yang berlaku,
mengikutsertakan unsur orang tua siswa, fleksibel dan dapat
disesuaikan dengan keadaan, dan dapat didasarkan pada jangka waktu
pendek (1 tahun), jangka waktu menengah (4-5 tahun), atau jangka
waktu panjang (5-10 tahun) dan lain sebagainya.5!

b. Dalam pengadaan telah melaksanakan prosedur pengadaan sarana dan
prasarana yang mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No. 24 tahun 20017 tentang Sarana dan Prasarana Pendidikan bahwa
menganalisis kebutuhan dan fungsi sarana dan prasarana, membuat

daftar sarana dan prasarana yang dibutuhkan, dan membuat proposal

0 Mohamad Mustari, Manajamen Pendidikan, 121.
61 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Yogyakarta: Media Akademi, 2015),
143.
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pengadaan sarana dan prasarana yang ditujukan kepada pemerintah
bagi sekolah negeri dan pihak yayasan bagi sekolah swasta.®?

c. Dalam pelaksanaan inventarisasi telah memenuhi persyaratan
menginventarisasi sarana dan prasarana berdasarkan ketentuan-
ketentuan atau pedoman-pedoman yang berlaku. Hal ini sesuai dengan
keputusan Menteri Keuangan RI Nomor Kep. 225/MK/V/4/1971
bahwa barang milik Negara berupa semua barang yang berasal atau
dibeli dengan dana yang bersumber baik keseluruhan atau bagian dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja (APBN) ataupun dan lainnya yang
barang-barang di bawah penguasaan kantor Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, baik yang berada di dalam ataupun luar negeri.®® Jadi
barang atau alat yang bersumber dari APBN/APBD harus dicatat dan
dibukukan dalam buku Inventaris atau Sistem Aplikasi. Barang milik
Negara atau menjadi barang milik daerah setelah melalui proses
pengalihan asset dari pusat ke daerah.®

d. Dalam proses penyimpanan dan pemeliharaan telah melaksanakan yang
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di sekolah
bahwa telah membuat jadwal tim pelaksana, membuat daftar sarana dan
prasarana, menyiapkan jadwal kegiatan penyimpanan dan
pemeliharaan, menyiapkan lembar evaluasi untuk menilai hasil kerja

pada masing-masing bagian.®®

62 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 144.

83 Hasan Hariri dkk, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 141.
64 Hasan Hariri dkk, Manajemen Pendidikan, 126.

85 Mohamad Mustari, Manajamen Pendidikan, 127.
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e. Dalam penghapusan, perlengkapan yang akan dihapus harus memenuhi
persyaratan-persyaratan penghapusan. Demikian pula prosedurnya
harus mengikuti peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu dari
Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional.
Syarat tersebut adalah antara lain barang-barang dalam keadaan rusak
berat, tidak sesuai dengan kebutuhan, terkena larangan, dicuri dan
diselewengkan dan lain sebagainya..®

f. Dalam pengawasan, telah melakukan pengecekan secara berkala.

B. Tinjauan tentang Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)
1. Pengertian Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)

Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) adalah sistem ujian
berbasis komputer yang digunakan dalam ujian nasional. Menurut
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Ujian Nasional Computer Based
Test (UN-CBT) adalah sistem ujian yang digunakan ujian nasional dengan
menggunakan sistem komputer. Ujian Nasional Computer Based Test (UN-
CBT) juga dapat diartikan sebagai evaluasi pembelajaran dalam bentuk tes
prestasi belajar yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat untuk
mengetahui pencapaian siswa pada mata pelajaran tertentu yang telah
dilaksanakan sesuai waktu yang ditentukan dengan bantuan fungsi-fungsi

seperangkat komputer.®’

 Mohamad Mustari, Manajamen Pendidikan, 129-130.

67 Jimoh, R. G. dkk, “Students’ Perception of Computer Based Test (CBT) for Examining
Undergraduate Chemistry,” Journal of Emerging Trends in Computing and Information Sciences,
3:2, (Februari, 2012), 125.
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Istilah Computer Based Test (CBT) telah digunakan sejak tahun
1960. Terdapat dua teknik pengerjaan dalam Computer Based Test (CBT)
yakni jenis pertama peserta mengisi tanggapan mereka pada kertas yang
kemudian secara otomatis dimasukkan ke dalam komputer optic mark
reader sedangkan untuk jenis yang kedua, peserta dapat langsung
memasukkan jawaban mereka ke komputer dan langsung menerima umpan
balik melalui komputer.®® Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)
pada dasarnya menganut pada jenis yang kedua, yakni peserta ujian dapat
memilih soal dan dapat menghapus jawaban yang telah dipilih sebelumnya
layaknya di Ujian Nasional Paper Based Test (UN-PBT).%°

Menurut peraturan BSNP 0031/BNSP/I11/2015 tentang Prosedur
Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran
2014/2015 Ujian Nasional adalah kegiatan pengukuran dan penilaian
pencapaian  standar  kompetensi  lulusan SMP/MTs, SMPLB,
SMA/MA/SMAK/SMTK, SMALB, SMK/MAK secara Nasional meliputi
mata pelajaran tertentu.’”” Sedangkan menurut H. A. R. Tilaar, Ujian
Nasional adalah upaya pemerintah untuk mengevaluasi tingkat pendidikan

secara Nasional dengan menetapkan standarisasi nasional pendidikan.”

8 Jimoh, R. G. dkk, “Students’ Perception of Computer Based Test (CBT) for Examining
Undergraduate Chemistry,” 125.

8 Jimoh, R. G. dkk, “Students’ Perception of Computer Based Test (CBT) for Examining
Undergraduate Chemistry,” 125.

0 BSNP 0031/BNSP/IN1/2015 tentang Prosedur Operasional Standar Penyelenggaran Ujian
Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015.

L H. A. R. Tilaar. 2006. Standarisasi Pendidikan Nasional: Suatu Tinjauan Kritis (Jakarta: Rineka
Cipta. 109.
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Menurut peraturan BSNP 0031/BSNP/I11/2015 tentang Prosedur
Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran
2014/2015 Ujian Nasional Computer Based Test yang selanjutnya disebut
UN-CBT adalah sistem ujian yang digunakan dalam UN dengan
menggunakan sistem komputer.’?

UN-CBT dilaksanakan bersamaan dengan UN-PBT, namun akan
berakhir berbeda karena dalam sehari hanya ada satu mata pelajaran yang
diujikan , sedangkan jumlah peserta yang dapat menempuh UN-CBT setiap
harinya dibatasi oleh jumlah atau ketersediaan komputer. Selain itu,
penyampaian (delivery) butir soal yang tidak lagi menggunakan kertas
(paper), baik untuk naskah soal maupun lembar jawaban soalnya. Sistem
scoring atau koreksi langsung dilakukan oleh komputer.”

Kelebihan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) yakni
memudahkan dalam pengamanan dan penyediaan logistik serta lebih kecil
kemungkinan terjadi keterlambatan naskah soal, tertukarnya naskah soal,
dan ketidakjelasan hasil cetak naskah soal. Tidak ada kerumitan
pengumpulan Lembar Jawaban Ujian Nasional (LJUN) dan gambar dalam
soal menjadi lebih jelas, lebih mengakomodasi siswa dengan ketunaan.
Selain itu, John Poggio dkk mengatakan ujian berbasis komputer telah
menjadi sistem evaluasi yang diinginkan karena langsung melaporkan skor

dari kinerja siswa, meminimalisir biaya percetakan, pengiriman, keamanan

2 BSNP 0031/BNSP/IN1/2015 tentang Prosedur Operasional Standar Penyelenggaran Ujian
Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015.

 Jimoh, R. G. dkk, “Students’ Perception of Computer Based Test (CBT) for Examining
Undergraduate Chemistry,” 125.
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yang telah mengalami perbaikan serta dapat dilakukan secara berulang-
ulang.’™

Kekurangan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) yakni
kurangnya pemahaman beberapa peserta didik akan pelaksanaan ujian
nasional karena berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya. Penyelenggaraan
Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) bergantung dengan adanya
jaringan internet dan juga listrik. Apabila jaringan internet dan listrik
mengalami gangguan pada saat ujian, maka dapat sangat mengganggu
penyelenggaraan ujian nasional. Tidak semua wilayah atau sekolah yang
menyelenggarakan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) karena
daerah yang sering mengalami pemadaman listrik serta kekurangan sarana
komputer di satuan pendidikan.”

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diartikan bahwa Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) adalah sistem evaluasi
peningkatan mutu pendidikan nasional yang diselenggarakan dengan
bantuan seperangkat komputer.

2. Latar Belakang Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)

Menurut PUSPENDIK bahwa, ujian Nasional Computer Based Test

adalah salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi

 John Poggio dkk, “A Comparative Evaluation of Score Results from Computerized and Paper &
Pencil Mathematics Testing in a Large Scale State Assessment Program,” The Journal of
Technology, Learning, and Assessment, 3:6, (Januari, 2005), 5.

7> John Poggio dkk, “A Comparative Evaluation of Score Results from Computerized and Paper &
Pencil Mathematics Testing in a Large Scale State Assessment Program,” 27.
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kelemahan Ujian Nasional berbasis kertas. Puspendik memaparkan bahwa

adapun kelemahan dari Ujian Nasional berbasis kertas sebagai berikut:"®

a. Bentuk soal yang digunakan pada saat ujian sulit untuk dibuat
bervariasi.

b. Tampilan soal terbatas, hanya dua dimensi.

c. Diperlukan banyak kertas dan biaya penggandaan yang cukup besar.

d. Pengamanan kerahasiaan soal relatif sulit dan memerlukan biaya yang
cukup besar.

e. Pengolahan hasil memerlukan waktu yang relatif lama.

Tahap uji coba Ujian Nasional Computer Based Test ini telah
dilakukan sejak tahun 2014 silam. Menurut Puspendik pada tahun 2014
memaparkan bahwa mulai menggunakan komputer dalam penyelenggaraan
UN SMP di dua sekolah Indonesia di luar negeri, yaitu Singapura dan Kuala
Lumpur. Selain itu, juga telah dilakukan uji coba di beberapa sekolah dan
studi untuk membandingkan hasil ujian dengan menggunakan PBT dan
CBT. Hasil studi menunjukkan ujian dengan menggunakan CBT
memungkinkan untuk digunakan pada peserta didik di Indonesia. Demikian
hal itu tentu saja dari segi hardware, software dan brainware perlu

dipenuhi.”

" Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjan, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau Computer
Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari” (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2016),
20-21.

7 Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 21.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Ujian Nasional
Computer Based Test dilakukan untuk mengurangi biaya pengeluaran
terhadap pelaksanaan Ujian Nasional dalam segi pengaplikasiannya di
lapangan. Dari proses pencetakan soal, penggandaan soal, pencetakan
lembar jawab siswa dan proses pendistribusian soal yang membutuhkan
biaya yang relatif tidak sedikit. Maka dari itu salah satu alternatif
pemecahan masalahnya adalah dengan menggunakan atau memanfaatkan
teknologi komputer dan informasi untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Bentuk pemanfaatan teknologi komputer dan informasi ini adalah dengan
menerapkan bentuk Ujian Nasional Computer Based Test.

Namun demikian, pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based
Test (UN-CBT) dirasa belum efektif, sebab hanya beberapa sekolah yang
baru menggunakan UNCBT. Banyak sekolah belum menggunakan
UNCBT terutama sekolah-sekolah yang ada di daerah terpencil, tertinggal,
dan terluar. UNCBT selain komputer, juga harus tersedia koneksi

internet.’®

3. Tujuan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)

Menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun 2013 secara umum adanya
ujian nasional bertujuan untuk menilai pencapaian standar kompetensi
lulusan secara Nasional pada mata pelajaran tertentu dalam rangka
pencapaian standar Nasional pendidikan. Ujian Nasional sebagai salah satu

alat evaluasi belajar siswa yang digunakan untuk mengukur tingkat

78 Zaki Fahrizal, Quo Vadis Pendidikan Indonesia? (Serang: Guepedia, 2018), 26.
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ketercapaian kompetensi siswa yang ditinjau dari beberapa mata pelajaran
yang telah ditetapkan dalam proses pembelajaran.’®

Anies R. Baswedan memaparkan dalam konferensi pers tanggal 23
Januari di Jakarta yang tertera dalam Kemdikbud bahwa Ujian Nasional
bermanfaat untuk:®
a. Meningkatkan mutu, fleksibilitas dan kehandalan Ujian Nasional.

b. Memperlancar proses pengadaan Ujian Nasional.
c. Hasil yang lebih cepat dan detail kepada siswa, orang tua dan sekolah.
4. Tahapan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)

Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) disini
terdapat beberapa tahapan yang dilakukan. Berdasarkan hasil studi
dokumen dari Peraturan BNSP Nomor 0031/P/BNSP/I11/2015 tentang
Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun
Pelajaran 2014/2015 uraian tahapan Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT) ada tiga, yaitu tahap persiapan, tahap pengelolaan dan
pelaksanaan.

a. Tahap persiapan
Berdasarkan hasil studi dokumen dari Peraturan BNSP Nomor

0031/P/BNSP/111/2015 tentang Prosedur Operasional  Standar

9 Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2013.
8 Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 22.
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Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015 dalam

tahap persiapan terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain:8!

1) Sosialisasi UNCBT
Sosialisasi dilakukan oleh TIM dari PUSPENDIK dibantu oleh TIM
dari PUSTEKOM dan Dinas Pendidikan Provinsi. Materi sosialisasi
berupa penyampaian informasi tentang Kketatalaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) vyang akan
diselenggarakan.

2) Pendataan Sekolah

Pendataan sekolah dilakukan dengan prosedur bahwa setiap

sekolah harus mengirimkan Form Kesanggupan bagi sekolah yang
siap dan ingin menyelenggarakan Ujian Nasional Computer Based
Test (UN-CBT). Isi dari form tersebut adalah Biodata sekolah, daftar
nama proctor sekolah dan melampiri data siswa yang akan akan ikut
dalam Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT). Setelah
melakukan pendataan sekolah kegiatan yang selanjutnya dilakukan
adalah verifikasi ke sekolah yang terkait.®?

3) Verifikasi Infrastruktur

Setelah melakukan pendataan sekolah kegiatan yang selanjutnya

dilakukan adalah verifikasi ke sekolah yang terkait. Kegiatan

verifikasi ini dilakukan oleh Tim dari Puspendik serta dibantu oleh

81 Peraturan BNSP Nomor 0031/P/BNSP/I11/2015 tentang Prosedur Operasional Standar
Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015
82 Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 7.
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Tim Pustekom dan Dinas Pendidikan. Kegiatan verifikasi meliputi
pengecekan infrastruktur yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) seperti jumlah dan
spesifikasi komputer serta peralatan lainnya LAN, Switch, ruang
ujian, daya tegangan listrik dan jaringan internet.

4) Penetapan Sekolah Penyelenggara

Penetapan sekolah penyelenggara dituangkan dalam Surat

Keputusan Balitbang Kemdikbud Nomor 017/H/EP/2015. Dalam
peraturan tersebut menetapkan beberapa sekolah yang lolos uji
verifikasi infrastruktur Ujian Nasional Computer Based Test (UN-
CBT).

5) Penetapan Jadwal UN
Mengenai penetapan jadwal Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT) telah ditetapkan oleh pihak Pemerintah Pusat.
Pelaksanaannya ditetapkan bahwa sehari akan dilangsungkan
sebanyak satu jenis mata pelajaran yang akan dibagi menjadi tiga
sesi pelaksanaan ujian, yaitu pukul 07.30-09.30, 10.30-12.30 dan
14.00-16.00 WIB. Satu jenis mata pelajaran dialokasikan waktu

pengerjaan selama 120 menit.®

8 Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 7.
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b. Tahap Pengelolaan
Terdapat beberapa aspek yang dilakukan dalam tahap
pengelolaan. Antara lain meliputi personalia, sarana dan prasarana,
peserta didik dan sistem UNCBT. Penjelasan secara rinci sebagai
berikut:3
1) Perencanaan

Proses perencanaan kegiatan yang dilaksanakan adalah
proses merencanakan personalia yang terlibat langsung dalam
pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT).
Kegiatan tersebut meliputi merencanakan penetapan proctor dan
teknisi di lembaga sekolah.

Istilah proctor adalah seorang yang ditetapkan untuk
menjadi penanggung jawab serta pelaksana kegiatan Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT). Teknisi adalah seseorang yang
bertugas membantu proctor dalam pelaksanaan UNCBT.

Pada penetapan proctor terdapat Kkriteria persyaratan yang
dijadikan acuan dalam menetapkan seorang proctor. Proctor harus
memiliki pengetahuan atau kompetensi dalam bidan teknologi

informasi dan jaringan.

8 Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 8.
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2) Perekrutan
Proses perekrutan proctor dan teknisi dilakukan oleh Kepala
Sekolah dengan cara mengambil atau menetapkan personalia yang
ada di lembaga sekolah yang sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan.®®
Penetapan proctor dan teknisi dilakukan oleh Kepala
Sekolah dengan dibuktikan dari adanya Surat Keputusan Kepala
Sekolah. Dalam SK tersebut berisi mengenai penetapan panitia
UNCBT Kepala Sekolah langsung menunjuk staff dan guru yang
memiliki kompetensi bidang teknologi informasi dan komunikasi
serta jaringan.®®
3) Penetapan atau Penugasan
Proses penugasan atau penempatan disini terdapat 3 pihak
yang terlibat yaitu Dinas Pendidikan provisi serta Dinas Pendidikan
setempat, dan proctor. Dinas Pendidikan Provinsi yang menunjuk
secretariat UN untuk membantu proses sosialisasi pengenalan
UNCBT kepada pihak sekolah, membantu Tim Puspendik dalam
proses verifikasi ke sekolah dan proses pelatihan.®’
Dinas Pendidikan Provinsi dan setempat hanya bertindak

sebagai sosialisator dan fasilitator dalam pelatihan proctor dan

8 Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian. Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 8.

8 Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian. Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 8.

87 Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian. Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 8-9.
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teknisi. Pada proses pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based

Test (UN-CBT) yang mutlak terlibat langsung adalah sekolah yaitu

proctor dan teknisi.

Secara spesifik mengenai tupoksi dari proctor dan teknisi
berdasarkan hasil studi dokumen Peraturan BNSP Nomor
0031/P/BNSP/111/2015 tentang Prosedur Operasional Standar POS
UN Tahun Pelajaran 2014/2015 tugas pokok proctor dan teknisi
adalah sebagai berikut:®®

Tugas pokok proctor antara lain:

a) Bertanggung jawab penuh dalam melakukan penyettingan
komputer server local sekolah.

b) Bertanggung jawab dalam melakukan pengaturan sistem
operasi UNCBT dan penginstallan aplikasi UNCBT di
komputer server local sekolah.

c) Bertanggung jawab dalam melakukan pengaturan sistem
operasi UNCBT dan penginstallan aplikasi UNCBT di
komputer server client atau peserta.

d) Melakukan proses sinkronisasi ke server pusat.

e) Menjadi pelaksana operator server local sekolah saat

pelaksanaan UNCBT berlangsung.

8 peraturan BNSP Nomor 0031/P/BNSP/I11/2015 tentang Prosedur Operasional Standar POS UN
Tahun Pelajaran 2014/2015
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f) Memonitoring, menyimpan serta melakukan proses upload hasil
pengerjaan siswa ke server pusat.
Tugas pokok teknisi antara lain:
a) Membantu proctor dalam melakukan penyettingan dan
pengaturan pada komputer client atau peserta.
b) Bertindak sebagai operator pembantu di ruang ujian saat
pelaksanaan ujian.
c) Membantu peserta dalam proses log out sistem pada komputer
client atau peserta di ruang ujian.
d) Mendistribusikan TOKEN dan daftar absensi kepada peserta.
e) Mencatat berita acara pelaksanaan ujian.
4) Pembinaan atau Pelatihan
Proses pelatihan UNCBT disini kegiatan yang dilakukan
adalah adanya pemberian latihan yang berbentuk workshop kepada
personalia UNCB yang terkait yaitu proctor dan teknisi UNCBT
sekolah. Pelatihan disini dilakukan sebagai metode pemberian
informasi bagi proctor mengenai pelaksanaan Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT) nanti. Pelaksanaan pelatihan
proctor diselenggarakan oleh pihak Tim dari Puspendik dan Dinas

Pendidikan Provinsi.?

8 Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian. Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 8.
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Materi yang diberikan pada pelatihan tersebut adalah
mengenai persyaratan infrastruktur yaitu terkait dengan spesifikasi
komputer yang digunakan, prosedur penginstallan dan penyettingan
aplikasi pada komputer server local sekolah dan client (peserta),
prosedur penyiapan sistem UNCBT yang digunakan, serta prosedur
mekanisme pelaksanaan UNCBT. Adanya pelatihan proctor tersebut
memberikan hasil berupa pemberian aplikasi sistem UNCBT yang
diberikan kepada proctor sekolah agar dilakukan penginstallan dia
komputer server lokal sekolah.

c. Tahap Pelaksanaan
Berdasarkan hasil studi dokumen dari Peraturan BNSP Nomor
0031/P/BNSP/I11/2015 tentang Prosedur Operasional Standar
Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015 pada tahap
pelaksanaan disini terdapat 2 kegiatan yang dilakukan, antara lain:°
1) Pelaksanaan Pra Ujian

Pelaksanaan Pra ujian disini kegiatan yang dilakukan adalah
mempersiapkan sistem UNCBT pada komputer server local sekolah
dan penyettingan komputer client atau peserta yang dilakukan oleh
proctor dan teknisi. Persiapan yang dilakukan disini adalah
berkaitan dengan proses pengaktifan komputer server local sekolah

pada server pusat dan melakukan proses sinkronisasi secara online

% Pperaturan BNSP Nomor 0031/P/BNSP/I111/2015 tentang Prosedur Operasional Standar
Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015
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dan menyiapkan komputer client atau peserta yang digunakan pada
ruang ujian.

Pada tahap pelaksanaan pra ujian kegiatan lain yang
dilakukan adalah latihan UNCBT. Latihan Ujian Nasional Computer
Based Test (UN-CBT) terdapat 2 jenis kegiatan yang dilakukan,
yaitu latihan UNCBT yang diadakan oleh sekolah dan gladi bersih
yang diadakan langsung oleh Pemerintah Pusat.

Pelaksanaan Ujian

Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-
CBT) orang yang terlibat langsung dalam pelaksanaannya berjumlah
kurang lebih 10 orang. Terdiri dari 6 orang pengawas 2 orang setiap
ruang ujian, teknisi 3 orang, 1 orang setiap ruang ujian dan 1 orang
proctor pada ruang server sekolah. Proses pendistribusian TOKEN
dilakukan oleh proctor kepada teknisi di setiap ruang ujian
menggunakan alat bantu komunikasi yaitu Hand Talky (HT).
selanjutnya teknisi mendistribusikan TOKEN pada peserta ujian.
Penggunaan TOKEN disini adalah untuk kode soal yang diakses dan
bersifat sementara karena memiliki timeout atau waktu habis
penggunaan. Karena selain bersifat sementara penggunaan TOKEN

disini adalah satu TOKEN digunakan untuk seluruh siswa. Maka
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dari itu peserta dihimbau untuk segera memasukkan kode TOKEN
tersebut segera setelah teknisi mendistribusikannya.®*
3) Pengolahan Hasil Pengerjaan Siswa
Kegiatan disini adalah berupa proses pengolahan setelah
para peserta selesai mengerjakan soal yang diujikan dalam ujian.
Pengolahan yang dilakukan oleh pihak sekolah hanya
sampai pada proses upload hasil pengerjaan saja. Pengolahan
selanjutnya dilakukan oleh pihak pusat. Pihak sekolah nantinya akan
menerima hasil jadi scoring yang telah dinilai oleh pihak pusat untuk
dijadikan satu dengan nilai sekolah sebagai syarat penilaian sekolah
yang dituangkan dalam SKHUN dan pengumuman hasil dilakukan
bersamaan dengan pengumuman pelaksanaan UNCBT secara

tertulis.

5. Kebijakan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)

Istilah kebijakan sering disebut sebagai sebuah keputusan yang
menyatakan kehendak, prinsip, atau maksud sebagai pedoman dalam
mencapai sasaran.®’> Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
kebijakan adalah rangkaian konsep dan ada yang menjadi garis dan dasar
rencana dalam pelaksanaan pekerjaan, kepemimpinan, serta cara bertindak

(tentang perintah, organisasi, dan sebagainya).®

%1 Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian. Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 11.

2 Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 22.

9 KBBI, Google, diakses pada 13 Maret 2020, http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kebijakan
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Menurut James E. Anderson dalam bukunya Sudiyono mengatakan
bahwa “kebijakan adalah serangkaian tindakan yang memiliki tujuan yang
diikuti oleh seseorang atau sekelompok pelaku terkait dengan suatu
permasalahan tertentu”. Pendapat pendukung oleh Harold D. Lasswell dan
Abraham Kaplan menambahkan kebijakan merupakan sebuah program
yang disusun berdasarkan tujuan, termasuk sebuah program yang disusun
berdasarkan tujuan, termasuk nilai-nilai pembuat kebijakan dan fisibilitas
dalam praktik. Sementara itu pendapat yang berbeda menurut Tilaar dan
Riant Nugroho mengatakan ‘“kebijakan keputusan yang dibuat oleh
pemerintah sebagai strategi untuk mewujudkan tujuan pendidikan di
masyarakat pada kurun waktu tertentu”.%

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kebijakan adalah
serangkaian perencanaan Yyang disusun sebagai pedoman dalam
pelaksanaan terhadap suatu permasalahan tertentu.

Pengembangan kebijakan Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT), harus dikaji melalui kebijakan pendidikan. Kebijakan
pendidikan menurut Arifin Rohman merupakan "bagian dari kebijakan
negara atau kebijakan publik pada umumnya”. Kebijakan pendidikan
merupakan kebijakan public yang mengatur secara khusus regulasi
berkaitan dengan penyerapan sumber, alokasi dan distribusi sumber, serta

pengaturan perilaku dalam pendidikan. Kebijakan pendidikan (educational

% Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 22-23.
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policy) merupakan keputusan berupa pedoman bertindak baik yang bersifat
sederhana maupun kompleks, baik umum maupun khusus, baik terperinci
maupun longgar yang dirumuskan melalui proses politik untuk suatu arah
tindakan, program, serta rencana-rencana tertentu dalam penyelenggaraan
pendidikan.*®

Menurut Tilaar dan Riant Nugroho bahwa kebijakan pendidikan
berdasarkan hakikat pendidikan merupakan seluruh proses dan hasil
perumusan langkah-langkah pendidikan strategis yang diumumkan oleh
visi, misi pendidikan, dalam rangka untuk menciptakan tercapainya tujuan
pendidikan dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu tertentu.
Sehingga dapat dikatakan bahwa kebijakan pendidikan adalah perumusan
rencana-rencana strategis pendidikan untuk mencapai suatu tujuan.®®

Penyelenggaraan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)
yang mengatur kebijakan perubahan pada tahun 2014/2015 yang ditetapkan
oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Anies R. Baswedan dalam
Konferensi Pers di Jakarta tanggal 23 Januari 2015. Konferensi Pers
membuat keputusan tentang perubahan yang diatur oleh PP No 19 tahun
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan menjadi PP Nomor 13 Tahun
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan, pengesahan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2015

tentang Kriteria Kelulusan Peserta Didik dari Satuan Pendidikan dan

% Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 23.
% Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 23.
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Penyelenggaraan Ujian Sekolah/Madrasah/Pendidikan Kesetaraan dan
Ujian Nasional serta Peraturan Badan Standar Nasional Nomor
0031/P/BNSP/111/2015  tentang  Prosedur  Standar  Operasional
Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015.%7

Adapun perubahan PP Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan berisi mengenai penghapusan poin yaitu Ujian
Nasional tidak lagi menjadi penentuan kelulusan peserta didik dari program
dan/ satuan pendidikan. Secara rinci dijelaskan pada PP Nomor 13 Tahun
2015 tentang Standar Nasional Hasil Ujian Nasional digunakan sebagai
salah satu pertimbangan untuk:®®
a. Pemetaan mutu dan / atau satuan pendidikan.

b. Dasar seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya.

(dihapus)

d. Pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam
upayanya untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Selain itu juga terdapat perubahan ujian nasional terkait
penyelenggaraannya. Muncul adanya pengenalan Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT) pada tahun 2015 ini yang didasari oleh
keberadaan Badan Standar Nasional Nomor 0031/P/BNSP/111/2015 tentang

Prosedur Standar Operasional Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun

% Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 24.
% Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Hasil Ujian Nasional.
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Pelajaran 2014/2015. Jadi penyelenggaraan ujian nasional pada tahun
2014/2015 dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan ujian Paper Based
Test (PBT) dan ujian Computer Based Test (CBT). Akan tetapi, kebijakan
tentang penyelenggara UN CBT pada tahun 2015 ini masih dalam tahap uji
coba dan penyelenggaraannya yang hanya dikhususkan untuk sekolah-
sekolah perintis atau piloting.%

Selain itu juga terdapat kebijakan tambahan sebagai berikut:

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 evaluasi
pendidikan dilakukan dalam rangka mengendalikan mutu pendidikan
nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan. Evaluasi pendidikan dilakukan untuk
pendidikan Nasional yang menjaga, dan meningkatkan mutu melalui
dalam sistem direalisasikan perubahan kebijakan penyelenggaraan
pendidikan seperti perubahan kurikulum atau perubahan sistem evaluasi
pembelajaran.®

b. Berdasarkan Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 diatas Presiden
Republik Indonesia memberikan peraturan melalui Perpres Nomor 14
Tahun 2015 pasal 16 bahwa Dirjen Pendidikan Dasar Dan Menengah
menyelenggarakan fungsi pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang
pendidikan dasar dan menengah. Menanggapi peraturan presiden di

standar Nasional pendidikan pasal 63 ayat 1 mengatur penilaian

% Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 25.
100 Undang-Undang Rl Nomor 2 tahun 2003.
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pendidikan jenjang dasar dan menengah dan fokus pada penilaian hasil
belajar yang meliputi penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian
hasil belajar oleh satuan pendidikan, dan penilaian hasil belajar oleh
pemerintah. Dilanjutkan pada pasal 66 yang berisikan tentang
pelaksanaan penilaian pendidikan oleh pemerintah yaitu ujian
Nasional.®! Peraturan pemerintah di atas mengindikasikan bahwa ujian
nasional harus dilakukan, namun tidak dijelaskan proses dan sistem
penilaiannya.

Permendikbud RI Nomor 5 tahun 2015 adalah peraturan selanjutnya
yang menjelaskan sistem ujian nasional. Tertera pada pasal 20
Permendikbud No. 5 Tahun tingkat sekolah 2015 bahwa pelaksanaan
ujian Nasional pada menengah dan sederajat dilakukan dengan sistem
Paper Based Test dan Computer Based Test.%?

c. Peraturan diatas menggambarkan pelaksanaan ujian Nasional tahun
2015 menggunakan sistem lembar jawab kertas dan sistem Ujian
Nasional Berbasis Komputer. Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia nomor 5 tahun 2015 inilah yang
menjadi dasar kebijakan pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis
Komputer.1% Peraturan tentang prosedur penyelenggaraan ujian tahun
2015 ditetapkan melalui BSNP Nomor 0031 tahun 2015. Petunjuk

teknis hasil belajar oleh satuan pendidikan, dan penilaian hasil belajar

101 peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2015, pasal 16.
102 peraturan Menteri Pendidikan dan Budaya Nomor.5 tahun 2015, pasal 20.
108 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 5 tahun 2015.
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oleh pemerintah.’® Dilanjutkan pada pasal 66 yang berisikan tentang
pelaksanaan penilaian pendidikan oleh pemerintah yaitu ujian Nasional.
Peraturan pemerintah diatas mengindikasikan bahwa ujian nasional
harus dilakukan, namun tidak dijelaskan proses dan sistem penilaiannya.
Permendikbud RI Nomor 5 tahun 2015 adalah peraturan selanjutnya
yang menjelaskan sistem ujian nasional. Tertera pada pasal 20
Permendikbud No.5 Th tingkat sekolah 2015 bahwa pelaksanaan ujian
Nasional pada menengah dan sederajat dilakukan dengan sistem Paper
Based Test dan Computer Based Test.!%®

d. Peraturan diatas menggambarkan pelaksanaan ujian Nasional tahun
2015 menggunakan sistem lembar jawab kertas dan sistem Ujian
Nasional Berbasis Komputer. Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia nomor 5 tahun 2015 inilah yang
pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis menjadi dasar kebijakan
Komputer. Peraturan tentang prosedur penyelenggaraan ujian tahun
2015 ditetapkan melalui BSNP Nomor 0031 tahun 2015. Petunjuk
teknis 16 pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer ditetapkan
melalui BSNP Nomor 0032 Tahun 2015 yang berisikan persiapan, pra
ujian, pelaksanaan ujian, penanganan masalah, dan jadwal pelaksanaan

Ujian Nasional Berbasis Komputer.1%

104 BSNP Nomor 0031 tahun 2015 tentang Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian
Nasional.

105 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 5 tahun 2015, pasal 20.

106 BSNP Nomor 0032 Tahun 2015 tentang Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian
Nasional.
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6. Kriteria Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN- CBT)
Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN- CBT)
memiliki persyaratan minimum mengenai sarana dan prasarana yang harus
dimiliki sekolah untuk menyelenggarakannya. Persyaratan tersebut yang
nantinya menjadi acuan pihak pemerintah untuk menentukan sekolah-
sekolah penyelenggara Ujian Nasional Computer Based Test (UN- CBT).
Adapun Kriteria persyaratan sarana dan prasarana berdasarkan peraturan
BSNP 0031/BNSP/111/2015 tentang Prosedur Operasional Standar
Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015 persyaratan
sarana dan prasarana Ujian Nasional Computer Based Test (UN- CBT)
sebagai berikut:'%’

d. Komputer personal (PC) atau laptop sebagai client dengan rasio jumlah
client dibanding jumlah peserta UN minimal 1:3 serta client cadangan
minimal 10%.

e. Server yang memadai dilengkapi dengan UPS.

f. Jaringan local (LAN) dengan media kabel.

g. Koneksi internet dengan kecepatan yang memadai.

h. Asupan listrik yang memadai (diutamakan memiliki genset dengan
kapasitas yang memadai.

I. Ruangan ujian yang memadai.

107 BSNP 0031/BNSP/I11/2015 tentang Prosedur Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian
Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015
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Secara spesifik dijelaskan dalam Manual CBT UN dari Puspendik

sarana dan prasarana yang dibutuhkan Ujian Nasional Computer Based Test

(UN-CBT) adalah sebagai berikut: 1%

a.

Satu server lokal, yang akan diakses oleh maksimal 40 komputer
peserta.

Meja komputer memiliki panjang minimal 1 m.

Jumlah komputer peserta tergantung jumlah server local.

Khusus untuk CBT model online, jumlah komputer peserta maksimal
20 karena setiap sesi pelaksanaan tes, server pusat hanya dapat diakses
untuk 20 komputer.

Spesifikasi hardware server local yang harus disediakan untuk UN CBT
adalah sebagai berikut:

1) OS: 64 bit dengan Windows 7/ Windows server 8/ Linux.

2) Processor: Xeon atau i5 64 bit

3) RAM: minimal 8 GB

4) Networking: LAN card 2 buah

5) Jenis: PC/Tower/Desktop dan bukan Laptop

6) Port: 80 bisa diakses

7) Cadangan: minimal 1 server (spec setara)

Spesifikasi hardware komputer peserta yang harus disediakan untuk UN

CBT adalah sebagai berikut:

108 Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 36.
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1) OS: Windows XP terinstal. NET Framework 3.5
2) Processor: Pentium 4
3) RAM: Minimum 512 MB
4) Networking: LAN wire
5) Jenis: PC/Tower/Desktop/Laptop
6) Browser: Chrome atau Mozilla Firefox dan tercopy XAMBRO
(Aplikasi browser puspendik)
7) Cadangan: minimal 10%
g. Spesifikasi hardware jaringan yang harus disediakan untuk UN CBT
adalah sebagai berikut:
1) Kabel: minimal CAT5E 10/100/1000
2) Switch: Setiap server 1 switch dengan jumlah port minimal 24 port
3) Bandwidth: 1 Mbps dedicated
4) IP: dibuat static (Penentuan IP oleh Bidang Pelaksana Pusat)
5) Cadangan: 1 unit
h. Spesifikasi hardware perangkat pendukung yang harus disediakan untuk
UN CBT adalah sebagai berikut:
1) UPS: minimal untuk server dan untuk 2 jam
2) Genset: untuk seluruh perangkat yang dipakai untuk UN CBT
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pihak sekolah harus
memenuhi persyaratan sarana dan prasarana pelaksana UN CBT seperti

yang disebutkan di atas. Pada proses pemenuhannya pihak sekolah
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penyelenggara dapat melakukan pengadaan atau pemanfaatan sarana dan

prasarana yang sudah ada di sekolah.

C. Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Menunjang Pelaksanaan
Ujian Nasional Computer Based Test (UN- CBT)

Manajemen dapat didefinisikan sebagai kegiatan mengelola berbagai
sumber daya dengan cara bekerja sama dengan orang lain melalui proses
tertentu untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

Sarana merupakan semua fasilitas (peralatan, pelengkap, bahan, dan
perabotan) yang secara langsung digunakan dalam proses belajar mengajar,
baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan
pendidikan dan berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan efisien, seperti:
gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat media pengajaran,
perpustakaan, kantor sekolah, ruang osis, tempat parkir, ruang laboratorium.
Adapun prasarana merupakan fasilitas yang secara tidak langsung menunjang
jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti: halaman, kebun atau taman
sekolah, jalan menuju ke sekolah, tata tertib sekolah, dan sebagainya.

Oleh karena itu, manajemen sarana dan prasarana dapat didefinisikan
sebagai segenap proses perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan
dan pemeliharaan, penghapusan serta pengawasan dalam kegiatan sarana dan
prasarana pendidikan yang secara langsung maupun tidak langsung jalannya
proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan

secara efektif dan efisien.
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Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) merupakan sistem
ujian berbasis komputer yang digunakan dalam Ujian Nasional. Selain itu,
Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) merupakan sistem evaluasi
peningkatan mutu pendidikan nasional yang diselenggarakan dengan bantuan
seperangkat komputer yang diselenggarakan oleh Pemerintah pusat untuk
mengetahui pencapaian siswa pada mata pelajaran tertentu yang telah
dilaksanakan sesuai waktu yang ditentukan dengan bantuan fungsi-fungsi
seperangkat komputer. Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-
CBT) disini terdapat beberapa tahapan yang dilakukan. Berdasarkan hasil studi
dokumen dari Peraturan BNSP Nomor 0031/P/BNSP/111/2015 tentang Prosedur
Operasional Standar Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran
2014/2015 uraian tahapan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) ada
tiga, yaitu tahap persiapan, tahap pengelolaan dan pelaksanaan.*®
1. Tahap persiapan

Berdasarkan hasil studi dokumen dari Peraturan BNSP Nomor
0031/P/BNSP/111/2015  tentang  Prosedur  Operasional  Standar
Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015 dalam tahap
persiapan terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain:%

a. Sosialisasi UNCBT
b. Pendataan Sekolah

c. Verifikasi Infrastruktur

109 peraturan BNSP Nomor 0031/P/BNSP/II1/2015 tentang Prosedur Operasional Standar
Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015
10 peraturan BNSP Nomor 0031/P/BNSP/I11/2015 tentang Prosedur Operasional Standar
Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015



72

d. Penetapan Sekolah Penyelenggara
e. Penetapan Jadwal UN
2. Tahap Pengelolaan
Terdapat beberapa aspek yang dilakukan dalam tahap pengelolaan.
Antara lain meliputi personalia, sarana dan prasarana, peserta didik dan
sistem UNCBT. Penjelasan secara rinci sebagai berikut:!!
a. Perencanaan
b. Perekrutan
c. Penetapan atau Penugasan
d. Pembinaan atau Pelatihan
3. Tahap Pelaksanaan
Berdasarkan hasil studi dokumen dari Peraturan BNSP Nomor
0031/P/BNSP/I11/2015  tentang  Prosedur ~ Operasional  Standar
Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015 pada tahap
pelaksanaan disini terdapat 2 kegiatan yang dilakukan, antara lain:*?
a. Pelaksanaan Pra Ujian
b. Pelaksanaan Ujian
c. Pengolahan Hasil Pengerjaan Siswa
Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) tidak
akan berjalan sesuai tujuan jika tanpa adanya prosedur yang jelas, maka hal

tersebut dianggap penting, sebab dalam usaha untuk mencapai tujuan

11 Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjana, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari”, 8.
112 peraturan BNSP Nomor 0031/P/BNSP/I11/2015 tentang Prosedur Operasional Standar
Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2014/2015
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diperlukan  prosedur  yang  sistematis, dapat dipercaya, dan
dipertanggungjawabkan serta dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Prosedur
harus mendapat perhatian serius dalam manajemen sarana dan prasarana. Setiap
uraian pekerjaan harus didukung oleh prosedur kerja yang baik.**®

Kegiatan yang dikelola dengan baik akan memilki prosedur yang
sistematis. Prosedur adalah wurutan langkah-langkah (atau pelaksanaan-
pelaksanaan pekerjaan), dimana pekerjaan tersebut dilakukan, berhubungan
dengan apa yang dilakukan, bagaimana melakukannya, bilamana
melakukannya, dimana melakukannya, dan siapa yang melakukannya.'4
Menurut Ali di dalam bukunya Nurman Semil mengemukakan bahwa prosedur
adalah tata cara kerja atau cara menjalankan suatu pekerjaan.'*® Adapun
pengertian menurut Komaruddin, prosedur pada dasarnya adalah suatu susunan
yang teratur dari kegiatan yang berhubungan satu sama lainnya dan prosedur-
prosedur yang berkaitan melaksanakan dan memudahkan kegiatan utama dari
suatu organisasi.*'®

Dari penjelasan telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) akan berjalan secara efektif
dan efisien serta menciptakan hasil sesuai dengan tujuan maka dilaksanakan
dengan sesuai prosedur, supaya hasilnya dapat dipercaya, dan dapat

dipertanggungjawabkan. Maka dari itu suatu lembaga harus menerapkan

113 |da Nuraida, Manajemen Administrasi Perkantoran (Yogyakarta: Kanisius, 2008), 35.

114 |da Nuraida, Manajemen Administrasi Perkantoran, 35.

115 Nurman Semil, Pelayanan Prima Instansi Pemerintah: Kajian Kritis pada Sistem Pelayanan
Publik di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2018), 117.

116 Nurman Semil, Pelayanan Prima Instansi Pemerintah, 117.
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manajemen sarana dan prasarana dengan baik secara efektif dan efisien.
Manajemen sarana dan prasarana merupakan proses pengadaan dan
pendayagunaan komponen-komponen yang secara langsung maupun tidak
langsung jalannya proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara
efektif dan efisien. Oleh karena itu, manajemen sarana dan prasarana yang baik
akan mendukung serta menunjang dalam pelaksanaan Ujian Nasional Computer
Based Test (UN-CBT) agar terlaksana sesuai harapan pada lembaga pendidikan.
Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) yang berhasil dan
sesuai prosedur akan berpengaruh besar pada kualitas peserta didik yang
ditinjau dari beberapa mata pelajaran yang telah ditetapkan dalam proses

pembelajaran.
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METODE PENELITIAN

Method yang berarti cara , sedangkan logy atau logos (latin) ilmu. Yang
berarti metodologi merupakan ilmu yang membicarakan tentang cara atau maksud
dalam melakukan sesuatu yang dilakukan oleh peneliti seperti pekerjaan, aktivitas,
dan jaga kegiatan dengan baik serta maksimal.*!’

Penelitian merupakan penyidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari
fakta dan prinsip-prinsip, suatu penyelidikan yang amat cerdik untuk menetapkan
sesuatu. Sedangkan menurut Hilway penelitian tidak lain dari suatu metode studi
yang dilakukan seseorang melalui penyidikan hati-hati yang sempurna terhadap
suatu masalah, sehingga memperoleh pemecahan yang tepat terhadap masalah
tersebut. 8

Metode penelitian merupakan ilmu yang membahas tentang tata cara yang
seharusnya ditempuh dalam penyidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang
dilakukan secara cermat, teliti, dan hati-hati yang dilakukan oleh peneliti.*®

Selain itu metode penelitian merupakan cara atau teknis suatu gambaran
mengenai pendekatan, tipe, jenis, atau desain dari suatu penelitian.®?® Dalam
metode penelitian dijelaskan tentang urutan suatu penelitian yang dilakukan yaitu

dengan teknik apa dan prosedur bagaimana suatu penelitian dilakukan.

117 Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo: Khazanah limu, 2016), 35.
118 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta: Paradigma, 2012), 1.

119 |mam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, 36.

120 widodo, Metodelogi Penelitian Populer & Praktis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 66.
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A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan topik yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu
Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test, maka metode penelitian yang digunakan
peneliti adalah deskriptif kualitatif. Adapun pendekatan yang digunakan
peneliti adalah kualitatif. Peneliti menggunakan pendekatan ini karena data
yang dikaji dan dihasilkan adalah deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini
diarahkan pada latar dan individu secara utuh. Jadi, dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi
perlu memandangnya sebagai bahan dari suatu keutuhan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, metode kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.*?

Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas social dan
berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian
sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena
tersebut.??

Penelitian kualitatif sendiri adalah suatu proses penelitian yang

dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan

121 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2014), 22.
122 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana, 2013), 47.
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tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama dat
kualitatif.'>®> Sebagaimana Bogdan dan Taylor mengemukakan penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut
secara utuh (holistic).’®* Dengan pendekatan ini, diharapkan data yang
diperoleh adalah data deskriptif, yaitu tentang Manajemen Sarana dan Prasarana
dalam Menunjang Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-
CBT) di MAN Kota Surabaya.

Adapun penelitian deskriptif menurut Nana Sujana dan Ibrahim
mendefinisikan sebagai penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala
peristiwa yang terjadi pada saat sekarang.'?® Selain itu, penelitian deskriptif
merupakan jenis penelitian yang berusaha menggambarkan suatu keadaan yang
nyata sesuai objek yang diteliti oleh peneliti di lapangan.*?®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif
mengambil masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian
dilaksanakan, sehingga pemanfaatan temuan penelitian ini berlaku pada saat itu
pula, dan belum tentu relevan bisa digunakan untuk waktu yang akan datang.

Oleh karena itu, penelitian deskriptif tidak selalu menuntut adanya hipotesis.

123 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, 140.
124 \Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, 140-141.
125 Nana Sujana dan Ibrahim. Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989),

64.

126 |mam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, 113.
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B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti pada proses penelitian merupakan hal sangat penting
dan utama, seperti yang dikatakan oleh Moleong bahwa, pada penelitian
kualitatif peneliti sendiri atau bantuan orang lain merupakan instrumen
pengumpul data utama.*?’ Maka dari itu peneliti terjun langsung ke lapangan
(sekolah) untuk melakukan pengamatan serta mengumpulkan data yang
diperlukan untuk penelitian. Peneliti melakukan penelitian di MAN Kota
Surabaya terhitung sejak tanggal 12 Maret 2020 sampai selesai.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah sebuah tempat atau kawasan baik berupa
pedesaan maupun perkotaan yang dijadikan sebagai penelitian.*?®
Penelitian ini dilakukan di MAN Kota Surabaya yang memiliki dua lokasi
gedung yang pertama bertempat di Jalan Wonorejo Timur Nomor 14 Kelurahan
Wonorejo Kecamatan Rungkut Kota Surabaya dan yang kedua bertempat di
Jalan Bendul Merisi Selatan IX/20 Surabaya .
D. Sumber Data dan Informan Penelitian
Sumber data dari penelitian ini adalah subjek darimana data diperoleh. Untuk
memudahkan peneliti dalam penggolongan data sebagai berikut:
1. Sumber data

a. Sumber data primer

127 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 87.
128 |mam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, 113.
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Sumber data primer adalah sumber data yang utama dan
mendasar dalam penelitian ini seperti peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mendapatkan informasi ke informan atau pihak yang
bersangkutan secara langsung dengan latar penelitian yang sedang
diteliti.*?® Beberapa informan akan dipilih berdasarkan kebutuhan
penelitian, serta berkaitan dengan tema penelitian.

Informan penelitian merupakan orang yang memberikan
infromasi disini yang dimaksud adalah kepala sekolah di MAN Kota
Surabaya.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data di luar kata-kata dan
tindakan, sumber data tersebut yakni sumber data tertulis. Sumber data
ini dapat diperoleh dari buku, arsip, serta dokumentasi. Sumber data
sekunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi melengkapi
data yang diperlukan oleh data primer.

Adapun sumber data sekunder diperoleh dari literatur
dokumentasi bagian administrasi sekolah, yakni mengenai: sejarah
berdiri, visi, misi, struktur organisasi, dan keadaan siswa MAN Kota
Surabaya.

Mengenai jenis data, dalam penelitian ini menggunakan data
kualitatif. Data kualitatif adalah data yang dikategorikan berdasarkan

kualitas objek yang diteliti, seperti baik, buruk, dan sebagainya. Data

129 |exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 157.
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kualitatif adalah data yang berhubungan dengan kata-kata, deskripsi

tentang situasi dan kejadian dari objek penelitian yang diperoleh selama

penelitian berlangsung. Sedangkan untuk sumber data ini berjumlah 4

partisipan yang terdiri atas Kepala Madrasah, Waka Sarana dan

Prasarana, Proctor dalam Pelaksanaan UN-CBT, dan Teknisi Proctor

dalam Pelaksanaan UN-CBT.

Tabel 3.1 Sumber Data

No.

Sumber Data/Informan Penelitian

Kepala Madrasah

Waka Sarana dan Prasarana Madrasah dan Proctor (Operator)

dalam Pelaksanaan UN-CBT

R.

Teknisi dalam Pelaksanaan UN CBT

2. Informan penelitian

Informan penelitian adalah sumber darimana data diperoleh penentuan

informan pada penelitian kualitatif dilakukan secara purposive, yaitu

ditentukan dengan menyesuaikan pada tujuan tertentu.!*® Dalam hal ini

yang dibutuhkan peneliti untuk memilih informan sebagai berikut: Kepala

Madrasah, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan Prasarana, Proctor

dalam Pelaksanaan UN-CBT, dan Teknisi dalam Pelaksanaan UN CBT.

Tabel 3.2 Daftar Informan

manajemen  sarana
dan prasarana di
madrasah

No. Informan Bentuk Data Tujuan
1. | Kepala 1. Data mengenai |1. Untuk mengetahui
Madrasah kebijakan manajemen sarana

dan prasarana di
madrasah

130 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 107.
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Data mengenai
kebijakan

pelaksanaan  Ujian
Nasional Computer
Based Test (UN-
CBT) di madrasah

Untuk mengetahui
pelaksanaan Ujian
Nasional

Computer Based
Test (UN-CBT) di
madrasah

Waka Sarana 1.

dan Prasarana
dan Proctor
dalam
Pelaksanaan
UN-CBT

Data pelaksanaan
manajemen sarana
dan prasarana
(wawancara dan
dokumen)
a. Perencanaan
b. Pengadaan
c. Inventarisasi
d. Penyimpanan
dan
pemeliharaan
e. Penghapusan
f. Pengawasan
Data tentang proses
pelaksanaan UN-
CBT (wawancara
dan dokumen)

Untuk mengetahui
pelaksanaan
manajemen sarana
dan prasarana
Untuk mengetahui
proses
pelaksanaan UN-
CBT

Teknisi dalam 1.

Pelaksanaan
UN CBT

Data tentang proses
pelaksanaan UN-
CBT (wawancara
dan dokumen)

Untuk mengetahui
proses
pelaksanaan UN-
CBT

E. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid atau dapat dipertanggungjawabkan
atas kebenarannya, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik

sebagai berikut:
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1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti.**! Penggunaan metode observasi dalam
penelitian di atas adalah pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan
efektif secara langsung dengan mengamati objek yang akan diteliti,
sehingga peneliti tidak melakukan wawancara saja.

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan mengenai kegiatan
yang dilakukan MAN Kota Surabaya yang digunakan untuk memperoleh
data mengenai manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang
pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT). Peneliti

menggunakan metode observasi untuk memperoleh data tentang:

Tabel 3.3 Indikator Kebutuhan Data Observasi

No. Kebutuhan Data

1. | Manajemen Sarana dan Prasarana di madrasah

2. | Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di
madrasah

2. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara bertatap muka dan tanya jawab antara pewawancara
dan informan atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa
menggunakan pedoman wawancara.**?
Metode wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data yang

akurat sesuai dengan kejadian yang sebenarnya mengenai manajemen

181 Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 193.
132 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Perdana Media Group, 2009), 108.
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sarana dan prasarana dalam menunjang pelaksanaan Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT), agar proses wawancara berjalan dengan
baik, perlu kesiapan matang seperti membawa instrumen wawancara dan
alat bantu lainnya. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan
dua cara yaitu secara langsung dan tidak langsung. Wawancara langsung
yaitu wawancara dengan berhadapan secara langsung dengan responden,
sedangkan wawancara tidak langsung yaitu wawancara dengan
menggunakan bantuan media seperti HP. Data yang diperoleh dengan
menggunakan teknik wawancara yaitu terkait dengan manajemen sarana
dan prasarana dalam menunjang pelaksanaan Ujian Nasional Computer

Based Test (UN-CBT). Berikut ini indicator kebutuhan data wawancara:

Tabel 3.4 Indikator Data Kebutuhan Wawancara

No. Informan Kebutuhan Data
1. | Kepala Madrasah 1. Manajemen Sarana dan Prasarana di
madrasah
2. Pelaksanaan Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT) di
madrasah.
2. | Waka Sarana dan 1. Manajemen Sarana dan Prasarana di
Prasarana dan Proctor madrasah
dalam Pelaksanaan 2. Pelaksanaan Ujian Nasional
UN-CBT Computer Based Test (UN-CBT) di
madrasah
3. | Teknisi dalam 1. Pelaksanaan Ujian Nasional
Pelaksanaan UN-CBT Computer Based Test (UN-CBT) di
madrasah

Penyusun melakukan langkah-langkah dalam penyusunan pedoman
wawancara:

a. Membuat layout pedoman wawancara
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b. Memilih pertanyaan yang relevan
¢. Membuat pedoman wawancara yang siap digunakan.
3. Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif, teknik dokumentasi adalah salah satu
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian social untuk
menelusuri data historis.!33

Dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang merupakan surat, catatan harian, laporan, cendera mata,
transkrip, dan lain sebagainya. Dokumentasi dapat dilakukan dengan
berbagai cara seperti memotret, arsip kegiatan yang dilakukan oleh peserta
didik di MAN Kota Surabaya.

Metode ini digunakan untuk mencari data yang sifatnya paten yang
berupa data-data penting atau dokumen-dokumen yang ada di organisasi
yang diteliti meliputi:

Tabel 3.5 Indikator Data Kebutuhan Dokumentasi

No. Kebutuhan Data
1. | Profil madrasah

2. | Struktur Organisasi madrasah

3. | Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
4

5

Data sarana dan prasarana

Data kebijakan pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT)

6. | Data Siswa/i kelas XII yang mengikuti Ujian Nasional Computer
Based Test (UN-CBT)

7. | Dokumentasi kegiatan penelitian

133 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Islam dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 191.
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Dokumentasi ini memiliki tujuan sebagai memperkuat serta
melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Pada
saat informan memberikan data yang detail melalui wawancara,

dokumentasi ini sebagai pelengkap data supaya lebih akurat.

F. Prosedur Analisis dan Pengkodean Data Penelitian

Menurut Patton analisis data merupakan suatu proses mengatur urutan
data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan dasar. Data
kualitatif terdiri atas kata-kata, kalimat, dan deskripsi.t3

Menurut Bogdan dan Biklen analisis data kualitatif merupakan upaya
yang dilakukan dengan cara bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milah data menjadi satuan yang dapat dikelola, menentukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.*®

Analisis data merupakan upaya untuk mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan
sebagian temuan bagi orang lain.'3®

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasi
data dan mengelompokkan data. Menganalisis data merupakan suatu langkah

yang sangat penting dalam penelitian.*’

134 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, 130-131.

135 |exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 248.

136 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 147.

187 Hendrik Rawambaku, Metodologi Penelitian (Jakarta: Penerbit Libri, 2015), 61.
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Pada penelitian ini berwujud kata-kata, kalimat-kalimat, paragraf-
paragraf yang dinyatakan dalam bentuk narasi yang bersifat deskriptif, dengan
menggunakan kalimat-kalimat. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
menggambarkan kejadian yang faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang
terjadi selam penelitian yang dilakukan di MAN Kota Surabaya secara
sistematis.

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan tahap awal dalam pengumpulan data yang
berbentuk uraian yang secara terperinci, uraian tersebut akan terus
bertambah tingkat kesulitan apabila data apabila data tersebut sejak awal
tidak dianalisis terlebih dahulu. Jadi laporan lapangan menjadi bahan
mentah, disusun secara sistematis, sehingga lebih mudah dikendalikan. Data
yang direduksi dapat memberikan gambaran lebih tajam tentang hasil
pengamatan penelitian tersebut.**
2. Penyajian Data
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah
penyajian data. Menurut Miles dan Huberman dikutip oleh Muhammad
Idrus bahwa penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.*°
Langkah ini dilakukan peneliti dengan menyajikan sekumpulan

informasi yang telah tersusun yang memungkinkan adanya penarikan

138 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, 132.
139 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, hal 151.
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kesimpulan. Hal ini peneliti lakukan dengan alasan bahwa data yang
diperoleh dalam penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif sehingga
memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. Dengan demikian
peneliti akan lebih mudah memahami situasi objek yang sedang diteliti.
3. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam pencarian makna data yang
dikumpulkan, untuk mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal
yang sering muncul, dan sebagainya. Dengan data yang diperoleh itu mula-
mula masih bersifat tentatif, kabur, dan diragukan. Bertambahnya data
kesimpulan masih bersifat umum, jadi kesimpulan dapat diverifikasikan
selama penelitian berlangsung dan verifikasi disingkat mencari data baru,
dapat pula dilakukan secara mendalam.4°
Peneliti melakukan beberapa langkah dalam melakukan analisis data
penelitian. Diantaranya adalah pengembangan sistem kategori pengkodean.
Pengkodean dibuat berdasarkan latar penelitian, teknik pengumpulan data,
sumber data, fokus penelitian, dan waktu kegiatan penelitian. Adapun bentuk

pengkodean akan peneliti jelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 3.6 Pengkodean Data Penelitian

No. Aspek Pengkodean Kode
1. | Latar Penelitian
a. Madrasah M
b. Sambungan Telepon T
¢. Rumah Informan R
2. | Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara W

140 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, 133.
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b. Observasi )
c. Dokumentasi D
3. | Sumber Data
a. Kepala Madrasah KM
b. Waka Sarana dan Prasarana dan Proctor WSP
c. Teknisi T
4. | Fokus Penelitian
a. Manajemen Sarana dan Prasarana Fl
b. Pelaksanaan Ujian Nasional Computer F2
Based Test (UN-CBT)
c. Manajemen Sarana dan Prasarana dalam F3
Menunjang Pelaksanaan Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT)
5. | Waktu Kegiatan /01-01-2020

Pengkodean ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam melakukan
analisis data hasil penelitian. Misalnya peneliti melakukan wawancara kepada
Kepala Madrasah pada tanggal 13 April 2020 di madrasah tentang fokus
penelitian manajemen sarana dan prasarana, maka pengkodean yang sesuai

dengan pedoman diatas adalah: (M.W.KM.F1/13-04-2020)

. Keabsahan Data

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengecekan dan pemeriksaan
keabsahan data yang diperoleh, terutama pengecekan data yang terkumpul. Data
yang terkumpul akan dicek ulang oleh peneliti pada subjek data yang terkumpul
dan jika kurang sesuai peneliti mengadakan perbaikan untuk membangun
derajat kepercayaan pada infromasi yang diperoleh.

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep
validitas dan realitas data. Eksistensi checking keabsahan data merupakan hal

yang mutlak adanya. Oleh sebab itu dalam penelitian ini ada beberapa cara yang
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dilakukan untuk mencari validitas suatu data yang terkumpul. Cara-cara

tersebut antara lain:

1. Teknik perpanjangan keikutsertaan adalah memungkinkan peneliti terbuka
terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor kontekstual dan pengaruh
bersama pada peneliti dan subjek yang akhirnya mempengaruhi fenomena
yang diteliti.

2. Ketekunan pengamatan, untuk mendapatkan data yang lebih valid maka
pengamatan bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan oleh peneliti jika
tidak menggunakan pancaindra seperti pendengaran saat melakukan
wawancara, perasaan, dan insting. Dengan meningkatkan pengamatan di
lapangan maka derajat keabsahan data telah ditingkatkan pula.}*! Pada
ketekunan pengamatan ini, peneliti selama di lapangan menggunakan waktu
efisien mungkin dan tekun mengamati serta memusatkan perhatian pada
hal-hal yang sesuai dengan pokok permasalahan penelitian secara kontinyu
dan kemudian setelah itu barulah menelaah faktor-faktor yang ditemukan
secara rinci agar dapat dimengerti dan dipahami.

3. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain, dengan membandingkan data lain seperti sumber,
metode, penyidik, serta teori. Teknik ini bersifat menggabungkan dari
teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada.**? Triangulasi dengan

sumber artinya membandingkan data hasil wawancara dengan hasil

141 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, 264.
142 ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, 337.
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pengamatan, membandingkan apa yang dikatakan orang atau informan
tentang situasi penelitian dengan hasil perpanjangan keikutsertaan yang
dilakukan oleh peneliti, membandingkan data dari perspektif yang berbeda
yaitu antara warga masyarakat biasa, tokoh masyarakat, orang pemerintah
atau bukan, dan tidak lupa untuk membandingkan hasil wawancara dengan
isi dokumen atau arsip serta pelaksananya.*®

4. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi, dilakukan dengan cara mengekspos
hasil sementara atau hasil yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik
dengan rekan-rekan sejawat.

5. Kecukupan referensial, alat untuk menampung dan menyesuaikan degan
kritik tertulis untuk keperluan evaluasi. Film atau video-tape, misalnya
dapat digunakan sebagai alat perekam yang pada saat senggang dapat
dimanfaatkan untuk membandingkan hasil yang diperoleh dengan kritik
yang telah terkumpul.

6. Pengecekan anggota, yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data,
kategori analisis, penafsiran dan kesimpulan. Yaitu salah satunya seperti
ikhtisar wawancara dapat diperlihatkan untuk dipelajari oleh satu atau
beberapa anggota yang terlibat, dan mereka diminta pendapatnya.

7. Kiriteria kebergantungan dan kepastian pemeriksaan dilakukan dengan
teknik auditing. Yaitu untuk memeriksa kebergantungan dan kepastian

data.!**

143 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330.
144 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 326-338.
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Dengan halnya dalam peneliti ini secara tidak langsung penelitian telah
menggunakan beberapa kriteria pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan teknik pemeriksaan sebagai mana yang telah disebut untuk
membuktikan kepastian data. Dengan kehadiran peneliti sebagai instrumen itu
sendiri, mencari tema atau penjelasan pembanding atau penyaing,
membandingkan data hasil pengamat dengan data hasil wawancara,
mengadakan wawancara dari beberapa orang yang berbeda, menyediakan data

deskriptif secukupnya dengan teman-teman sejawat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
a. Profil MAN Kota Surabaya

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Surabaya adalah
perubahan dari Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri
(SP-1AIN) Surabaya, yang berdiri sejak tanggal 01 September 1963
SK. Menteri Agama Nomor 83 Tahun 1963 Tanggal 05 September
1963, dan diresmikan penegeriannya pada tanggal 26 Nopember 1963
bertempat di TP-KHADIJAH Jalan Jendral Ahmad Yani Nomor 2,
berkumpul dengan IAIN Sunan Ampel. Pada tanggal 01 Januari 1966
SP-1AIN pindah dari TP- KHADIJAH ke Jalan Waspada Nomor 94-
96 Surabaya (Sekolah Cina) berkumpul bersama SMP Wahid Hasyim,
SMP Islam dan PGA Mujahidin. Sekolah Persiapan Institut Agama
Islam Negeri (SP-1AIN) Surabaya tersebut didirikan dengan tujuan
untuk menyediakan guru agama sehingga ditetapkan rencana
pendidikan guru agama Islam jangka pendek dan jangka panjang. Dan
pada masanya merupakan sekolah/ madrasah yang sangat
membanggakan karena sebagian besar alumninya menjadi tokoh dan
pejabat penting baik di lingkungan Kementerian Agama sendiri maupun

di Kementerian lain. Pada tanggal 01 Januari 1975 SP-IAIN pindah

92
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dari Jalan Waspada Nomor 94-96 Surabaya ke Komplek IAIN Sunan
Ampel Surabaya Jalan Jenderal A. Yani Nomor 117 Surabaya. Mulai
tanggal 01 Januari 1978 dengan SK. Menteri Agama Nomor 17 Tahun
1978 tertanggal 16 Maret 1978 SP-IAIN resmi berubah menjadi
MAN Surabaya. Pada tanggal 01 Juli 1993 MAN Surabaya pindah dari
kompleks IAIN Sunan Ampel Surabaya ke Gedung MAN jalan Bendul
Merisi Selatan 1X/20 Surabaya dan pada tanggal 01 Maret 2014
berpindah di  Gedung MAN jalan Wonorejo Timur Nomor 14
Kelurahan Wonorejo Kecamatan Rungkut Kota Surabaya Provinsi Jawa
Timur sampai dengan sekarang.

Ditinjau dari kelembagaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Kota Surabaya mempunyai tenaga akademik yang handal dalam
pemikiran, memiliki manajemen yang kokoh yang mampu
menggerakkan seluruh potensi untuk mengembangkan Kkreativitas
civitas akademika, serta memiliki kemampuan antisipatif masa depan
dan proaktif. Selain itu Madrasah Aliyah Negeri Kota Surabaya
memiliki pemimpin yang mampu mengakomodasikan seluruh potensi
yang dimiliki menjadi kekuatan penggerak lembaga secara menyeluruh
atau holistik.

Semenjak resmi beralih fungsi dan peresmian sebutan
Madrasah Aliyah Negeri Kota Surabaya, madrasah ini telah mengalami
10 masa kepemimpinan, yaitu:

1) Drs. H. Abd. Malik : Menjabat Tahun 1978 s.d.
1985
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2) M. Soetikno, BA : Menjabat Tahun 1985 s.d.
1990

3) Drs. H.Sarijoen : Menjabat Tahun 1990 s.d.
1994

4) Drs. H. Anies Malady : Menjabat Tahun 1994 s.d.
1997

5) Drs. H. Imam Ahmad, M.Si. : Menjabat Tahun 1997 s.d.
1999

6) Drs. H. Sugiman : Menjabat Tahun 1997 s.d.
2002

7) Drs. H. Ruzaini : Menjabat Tahun 2002 s.d.
2006

8) Drs. H. Amin Maulani, MM : Menjabat Tahun 2006 s.d.
2012

9) Drs. Denny Mahmud Fauzi, S.Pd : Menjabat Tahun 2012 s.d.
2017

10) Drs. H. Fathorrakhman, M.Pd : Menjabat Tahun 2017 s.d
Sekarang

Di bawah kepemimpinan sepuluh orang di atas, Madrasah
Aliyah Negeri Kota Surabaya menunjukkan peningkatan kualitasnya.
Pada saat ini semakin diminati dan diidamkan oleh masyarakat sekitar
lingkungan Madrasah Aliyah Negeri Kota Surabaya Dan berharap
dengan semakin bertambah usia, semakin mampu memberikan
sumbangan yang terbaik bagi kemajuan Ilmu pengetahuan dan
Teknologi (Iptek) yang didasari oleh kemantapan Iman dan Tagwa
(Imtaqg).

Namun demikian, menyadari bahwa tantangan dan tanggung

jawab kami dalam dunia pendidikan kedepan tidak mudah sehingga
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kami harus senantiasa merapatkan barisan menata ulang guna
mempersiapkan diri menjadi bagian dari learning community yang
diperhitungkan dalam mengantarkan civitas akademika Madrasah
Aliyah Negeri Kota Surabaya khususnya dan masyarakat pada
umumnya untuk menjadi semakin baik, berkualitas, dan memiliki
keunggulan kompetitif dalam bidangnya.
b. Letak Geografis MAN Kota Surabaya
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Surabaya terletak di Jalan
Wonorejo Timur Nomor 14 Kelurahan Wonorejo Kecamatan Rungkut
Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur.
c. Visi, Misi, dan Tujuan MAN Kota Surabaya
1) Visi MAN Kota Surabaya
“Terwujudnya Insan Yang Beriman, Berakhlak, dan Berprestasi”
dengan slogan “ Religious and Competent”.
2) Misi MAN Kota Surabaya
a) Menguatkan keyakinan untuk menjalankan ajaran Agama
Islam secara utuh dan menyeluruh.
b) Membiasakan berakhlakul karimah dan saling
menghormati keberagaman berlandaskan nilai-nilai kelslaman.
¢) Melaksanakan pembelajaran kreatif dan inovatif.
d) Melaksanakan kegiatan pengembangan bakat dan minat peserta
didik.

e) Mewujudkan lulusan yang berprestasi di bidang akademik dan
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non akademik

3) Tujuan MAN Kota Surabaya

a)

b)

d)

f)

9)

h)

)

Mewujudkan civitas Akademika yang menjunjung tinggi nilai-
nilai keislaman dalam kehiduan sehari-hari.

Membudayakan bersikap dan bertutur santun, serta saling
menghormati keberagaman dalam kehiduan di madrasah dan
masyarakat.

Mewujudkan semangat dan suasana kerja yang dilandasi nilai-
nilai keislaman;

Mewujudkan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif,
menyenangkan, dan mandiri;

Mewujudkan Pembelajaran berbasis Tehnologi Informasi dan
Komunikasi;

Meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan untuk
menunjang peningkatan kualitas pembelajaran;
Mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada untuk
mengembangkan bakat, minat dan kemampuan peserta didik;
Meningkatkan hubungan timbal balik dalam kegiatan non
akademik dalam rangka menunjang kualitas kegiatan akademik;
Meningkatkan prestasi peserta didik dalam bidang akademik
dan non akademik di tingkat kota, Provinsi dan Nasional;
Meningkatkan lulusan yang data diterima di Perguruan Tinggi

bereputasi;
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k) Mewujudkan Madrasah terbaik di Tingkat Provinsi.
d. Struktur Organisasi MAN Kota Surabaya
Bagan yang menunjukkan struktur organisasi MAN Kota
Surabaya terdapat pada lampiran skripsi.
e. Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan MAN Kota Surabaya
Jumlah keseluruhan pendidik dan tenaga kependidikan MAN
Kota Surabaya adalah 75 orang. Adapun rinciannya terdapat pada
lampiran skripsi.
f. Kondisi Sarana dan Prasarana MAN Kota Surabaya
Data sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MAN Kota
Surabaya terdapat pada lampiran skripsi.
g. Kondisi Siswa MAN Kota Surabaya yang mengikuti Ujian Nasional
Siswa MAN Kota Surabaya yang mengikuti Ujian Nasional
MAN Kota Surabaya berjumlah 403 siswa. Adapun rincian terdapat
pada lampiran skripsi.
B. Temuan Penelitian
Penyajian data penelitian merupakan bagian yang menguraikan secara
sistematis dan bagian jawaban dari fokus penelitian yang peneliti angkat
meliputi manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di Madrasah Aliyah Negeri Kota

Surabaya.
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1. Manajemen Sarana dan Prasarana di MAN Kota Surabaya
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan
kontribusi pada proses pendidikan secara optimal dan berarti. Kegiatan
pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan,
penyimpanan inventarisasi, dan penghapusan serta penataan.*
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan disebutkan bahwa
Manajemen Sarana dan Prasarana merupakan kegiatan yang di dalamnya
terdapat proses yang dimulai dari perencanaan, pengadaan, inventarisasi,
penyimpanan dan pemeliharaan, penghapusan kemudian sampai pada
pengawasan. Hal ini sesuai dengan pernyataan, Waka Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proctor pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT) MAN Kota Surabaya.
“Manajemen sarana dan prasarana itu kan kaitannya dengan
perencanaan  kemudian  pengadaan  sampai inventarisasi,
penyimpanan dan inventarisasi, penghapusan serta pengawasan
dalam kegiatan sarana dan prasarana. Semua itu dilakukan untuk
mencapai tujuan pendidikan dan berjalan secara efektif dan
efisien.”4® (M.W.WSP.F123/13-04-2020)
“Adanya manajemen sarana dan prasarana supaya kita bisa
menentukan kebijakan seperti itu tadi, awal tahun ada siswa dengan
jumlah sekian sementara sarana yang dimiliki hanya sekian maka
perlu ada kebijakan dari Kepala Madrasah, berarti dana BOS harus
kita alokasikan untuk pembelian barang karena BOS itu dari Negara

akan terdokumentasi pengadaan tahun berapa, specnya apa,
sehingga dengan adanya manajemen sarana dan prasarana kita akan

145 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, 120.

146 Hasil Wawancara dengan Bapak Sayudi, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proktor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 13.00-14.00 WIB.
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lebih mudah menentukan langkah dan itu sangat penting. 4’

(M.W.WSP.F123/13-04-2020)
Hal itu didukung pernyataan yang disampaikan oleh Kepala MAN
Kota Surabaya sebagai berikut:

“Manajemen sarana dan prasarana merupakan cara mengelola
sarana dan prasarana yang ada di lembaga pendidikan biar baik dan
rapi mbak, selain itu tanpa adanya manajemen pasti tidak akan
berjalan dengan baik yang kita harapkan.”'*® (M.W.KM.F123/13-
04-2020)

“Adanya manajemen sarana dan prasarana sangat penting karena di
sekolah kan banyak sarana dan prasarana yang harus dikelola, jika
tidak ada manajemen sarana dan prasarana nanti sarana dan
prasarananya yang ada di sekolah pasti amburadul, nah kalo
amburadul kan otomatis akan mengganggu proses pembelajaran
juga, ya seperti seumpama tempatnya kotor, apa rusak terus buku-
bukunya gak ada terus karena salah pada saat pendataan kan pasti
membuat siswa juga bingung, gurunya juga bingung makanya ada
manajemen sarana prasarana terus di sekolah juga ada Waka Sarana
dan Prasarana ya mbak, ya itu untuk mengatur sarana dan prasarana
disini.”**% (M.W.KM.F123/13-04-2020)

Dari hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, Waka Bidang
Sarana dan Prasarana dan Proctor pelaksanaan Ujian Nasional Computer
Based Test (UN-CBT) MAN Kota Surabaya, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa Manajemen Sarana dan Prasarana merupakan kegiatan yang meliputi
perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan dan pemeliharaan,
penghapusan serta pengawasan dalam kegiatan sarana dan prasarana

pendidikan agar proses pendidikan mencapai tujuan pendidikan yang telah

147 Hasil Wawancara dengan Bapak Sayudi, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proktor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 13.00-14.00 WIB.
148 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Fathorrakhman, M.Pd, Kepala Madrasah MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 10.00-11.00 WIB.
149 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Fathorrakhman, M.Pd, Kepala Madrasah MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 10.00-11.00 WIB.
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ditetapkan secara efektif dan efisien. Tanpa adanya manajemen, sarana dan
prasarana akan berjalan dengan tidak baik, efektif dan efisien sesuai dengan
harapan. Jadi adanya manajemen sarana dan prasarana sangat penting.
MAN Kota Surabaya memiliki macam-macam sarana dan
prasarana. Hal ini diungkapkan oleh Kepala MAN Kota Surabaya sebagai
berikut:
“Sarana ya seperti buku terus proyektor, papan tulis, buku ajar,

komputer. Prasarana sendiri ya gedung, tanah, lapangan, dan lain
sebagainya.”**° (M.W.KM.F123/13-04-2020)

Pernyataan tersebut didukung dari yang disampaikan oleh Waka
Bidang Sarana dan Prasarana dan Proctor pelaksanaan Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota Surabaya sebagai berikut:

“Sarana yang dimiliki MAN Kota Surabaya ya banyak mbak, kalau

disebutkan satu-satu banyak sekali. Ada meja, kursi, papan tulis,

komputer, proyektor, halaman, gedung dan lain-lain. Datanya lebih
lengkap nanti bisa minta ke TU.”%! (M.W.WSP.F123/13-04-2020)

Terkait manfaat dan tujuan manajemen sarana dan prasarana. Hal
tersebut dijabarkan bahwa manfaatnya salah satunya yaitu memberikan data
dan informasi untuk dijadikan bahan atau pedoman dalam pengarahan
pengadaan barang.® Selain itu, tujuannya salah satunya untuk
mengupayakan pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan sekolah

secara efektif dan efisien. Manajemen perlengkapan pendidikan diharapkan

150 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Fathorrakhman, M.Pd, Kepala Madrasah MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 10.00-11.00 WIB.

151 Hasil Wawancara dengan Bapak Sayudi, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proktor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 13.00-14.00 WIB.

152 Hasan Hariri dkk, Manajemen Pendidikan, 133.
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supaya semua perlengkapan yang dimiliki oleh sekolah adalah sarana dan
prasarana pendidikan yang berkualitas tinggi, sesuai dengan kebutuhan
seolah serta peserta didik. >3 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
informan bahwa manfaat manajemen sarana dan prasarana adalah untuk
memberikan data dan informasi untuk dijadikan bahan atau pedoman dalam
pengarahan pengadaan barang. Tujuannya untuk mengupayakan
pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan sekolah berjalan secara
efektif dan efisien serta diharapkan saran dan prasarana yang ada di sekolah
selalu dalam kondisi siap pakai saat setiap diperlukan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Kepala MAN Kota Surabaya.
“Manfaatnya manajemen sarana dan prasarana yaitu bahwa dengan
adanya manajemen ini, kita dapat menetapkan kebijakan terutama
oleh pimpinan, selain kita yang ada di lapangan tahu yang harus
dilakukan agar nantinya pelaksanaan Ujian Nasional Computer
Based Test bisa berjalan dengan lancar dan tanpa kendala, selain itu
yang jelas Manfaatnya ya, memberikan informasi terkait pedoman
dalam pengadaan barang dan memberikan data dalam menentukan
keadaan barang jika terdapat barang yang rusak maka dikurangi jika
barangnya kurang maka ditambah’*** (M.W.KM.F123/13-04-2020)
“Tujuannya manajemen sarana dan prasarana agar pemanfaatan
sarana dan prasarana itu efektif mbak dan agar barang selalu dalam

kondisi siap digunakan ketika perlu.”** (M.W.KM.F123/13-04-
2020)

Hal selaras juga disampaikan oleh Waka Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proctor pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test

(UN-CBT) MAN Kota Surabaya sebagai berikut:

153 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, 120.

154 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Fathorrakhman, M.Pd, Kepala Madrasah MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 10.00-11.00 WIB.

155 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Fathorrakhman, M.Pd, Kepala Madrasah MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 10.00-11.00 WIB.
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“Manfaatnya manajemen sarana dan prasarana bahwa dengan

adanya manajemen ini, pertama kita bisa menetapkan kebijakan

terutama oleh pimpinan, agar kebijakan nantinya memberikan data
untuk dijadikan bahan dalam pengadaan barang selain kita yang ada

di lapangan tahu yang harus dilakukan agar nantinya pelaksanaan

Ujian Nasional Computer Based Test bisa berjalan dengan lancar

dan tanpa kendala.”**® (M.W.WSP.F123/13-04-2020)

“Tujuannya manajemen sarana dan prasarana agar dalam

pemanfaatan sarana dan prasarana dalam memperlancar

pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test bisa berjalan
dengan efektif. Selain itu waktu pelaksanaan Ujian barang yang
akan dipakai selalu dalam  kondisi siap  pakai.”*’

(M.W.WSP.F123/13-04-2020)

Prinsip-prinsip agar tujuan manajemen bisa tercapai dengan
maksimal diperlukan beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam
mengelola sarana dan prasarana di sekolah. Prinsip-prinsip yang dimaksud
yaitu: Prinsip Pencapaian Tujuan yang pada dasarnya manajemen
perlengkapan sekolah dilakukan dengan maksud agar semua fasilitas
sekolah dalam keadaan kondisi siap pakai oleh personel sekolah dalam
rangka pencapaian tujuan proses belajar mengajar. Oleh sebab itu,
manajemen perlengkapan sekolah dapat dikatakan berhasil bilamana
fasilitas sekolah itu selalu siap pakai setiap saat serta Prinsip Efisiensi yaitu
pada prinsip efisiensi semua kegiatan pengadaan sarana dan prasarana

sekolah dilakukan dengan perencanaan yang hati-hati, sehingga bisa

memperoleh fasilitas yang berkualitas baik dengan harga yang relatif

1% Hasil Wawancara dengan Bapak Sayudi, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proktor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 13.00-14.00 WIB.
157 Hasil Wawancara dengan Bapak Sayudi, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proktor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 13.00-14.00 WIB.
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murah.’®® Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan
disebutkan bahwa prinsip-prinsip dalam menjalankan Manajemen Sarana
yaitu efektif, efisien serta tepat sasaran sesuai tujuan yang ditetapkan. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Kepala MAN Kota Surabaya sebagai berikut:
“Prinsip-prinsip manajemen sarana dan prasarana yang jelas efektif
dan efisien mbak, selain itu ya. Tepat sasaran atau tujuan agar barang

selalu siap pakai setiap mau digunakan.”*>® (M.W.KM.F123/13-04-
2020)

Pernyataan tersebut didukung oleh Waka Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proctor pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT) MAN Kota Surabaya yang telah disampaikan, bahwa:

“Prinsip-prinsip manajemen sarana dan prasarana Yyang Kita

butuhkan itu memang sesuai yang diharapkan tepat sasaran, kita

adakan itu agar tidak mubazir. Memang ada beberapa yang sudah
tidak sesuai harapkan seperti pengadaan server, sudah tidak
memenuhi kebutuhan saat ini. Maka dari itu, sebelum pengadaan
sudah dihitung kebutuhannya. Jadi prinsipnya tepat sasaran sesuai

dengan kebutuhan agar nantinya juga berjalan secara efektif dan
efisien.”%% (M.W.WSP.F123/13-04-2020)

Proses manajemen sarana dan prasarana meliputi: perencanaan
kebutuhan sarana dan prasarana, pengadaan sarana dan prasarana,
inventarisasi sarana dan prasarana, penyimpanan sarana dan prasarana,
pemeliharaan sarana dan prasarana, penghapusan sarana dan prasarana dan
pengawasan sarana dan prasarana.*®! Berdasarkan hasil wawancara dengan

beberapa informan disebutkan bahwa proses manajemen sarana dan

1%8 \Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, 122.

159 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Fathorrakhman, M.Pd, Kepala Madrasah MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 10.00-11.00 WIB.

160 Hasil Wawancara dengan Bapak Sayudi, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proktor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 13.00-14.00 WIB.

161 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 142.
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prasarana Yyaitu perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penghapusan,
penyimpanan dan pemeliharaan sampai pengawasan. Hal ini sesuai yang
disampaikan Kepala MAN Kota Surabaya sebagai berikut:

“Proses manajemen sarana dan prasarana dari perencanaan yaitu
membuat daftar kebutuhan, pembelian untuk pengadaan itu ya arti
lainnya membantu dalam mewujudkan apa Yyang sudah
direncanakan sebelumnya, sedangkan inventarisasi dilakukan oleh
petugas TU dalam mencatat barang-barang yang ada di dalam buku
inventaris, penyimpanan dan pemeliharaan sendiri di simpan di
gudang, dan penghapusan itu kegiatan menghilangkan barang jika
dirasa fungsinya tidak sesuai atau karena hal yang lain mbak tapi
MAN Kota Surabaya belum pernah melakukan itu, karena
prosesnya lama dan harus detail yang terakhir pengawasan
dilakukan oleh kepala sekolah terkait pemeriksaan administrasi..”6?
(M.W.KM.F123/13-04-2020)

Hal tersebut didukung oleh pernyataan dari Waka Bidang Sarana
dan Prasarana dan Proctor pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based
Test (UN-CBT) MAN Kota Surabaya sebagai berikut:

“Proses manajemen sarana dan prasarana ya yang sudah saya
jelaskan di awal tadi mbak, yaitu dari perencanaan kemudian
pengadaan, inventarisasi, penyimpanan dan pemeliharaan,
penghapusan serta pengawasan. Perencanaan itu memang di awal
tahun ajaran itu sudah merencanakan bahwa nanti kebutuhan sarana
dan prasarana untuk pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based
Test (UN-CBT) apa saja, hubungannya dengan jumlah siswa yang
akan mengikuti Ujian kalau dirasa jumlah siswa sudah memenubhi
dengan sarana prasarana yang ada maka tinggal pelaksanaan saja,
tapi kalau ternyata jumlah siswa lebih banyak besar dari sarana
prasarana yang kita miliki, kita harus merencanakan kembali.
Sebagian besar dalam pengadaan sarana dan prasarana berasal dari
Negara yang telah diusulkan oleh Madrasah. Sedangkan untuk
inventarisasi karena ini barang milik Negara saya sekedar
mengetahui bahwa barangnya itu tersimpan dengan baik kemudian
untuk pendataan masalah kode untuk administrasinya ditangani oleh
TU. Untuk pemeliharaan dilakukan oleh saya sendiri selaku Waka
sarana dan prasarana dengan melakukan pengecekan barang secara
berkala. Kalau penghapusan sendiri MAN Kota Surabaya belum

162 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Fathorrakhman, M.Pd, Kepala Madrasah MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 10.00-11.00 WIB.
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pernah melakukan karena memang prosesnya dilakukan harus detail
dan sesuai prosedur, yang terakhir pengawasan dilakukan oleh
Kepala Madrasah.”%3 (M.W.WSP.F123/13-04-2020)

Manajemen sarana dan prasarana yang baik adalah yang dapat
menciptakan sekolah yang bersih, rapi, dan indah sehingga menciptakan
kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun peserta didik untuk
berada di sekolah. Disamping itu juga diharapkan tersedianya alat-alat atau
fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif, kualitatif dan relevan
dengan kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
kepentingan proses pendidikan dan pengajaran, baik guru sebagai pengajar
maupun peserta didik sebagai pelajar.'®* Berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa informan disebutkan bahwa manajemen sarana dan
prasarana yang dikatakan baik bahwa prosesnya lengkap serta rapi selain itu
sistemnya jelas dimulai dari perencanaan, pengadaan, inventarisasi,
penyimpanan dan pemeliharaan, penghapusan, pengawasan serta sesuai
SOP. Hal ini diungkapkan oleh Kepala MAN Kota Surabaya sebagai
berikut:

“Manajemen sarana dan prasarana yang baik yaitu ya yang ada, yang

pertama waktu dimulai perencanaan, pengadaan, inventarisasi,

penyimpanan dan pemeliharaan, penghapusan sampai pengawasan
itu jelas sistemnya lanjut ke sistem selanjutnya itu ada SOP nya

masing-masing, jadi setiap barang yang ada itu intinya di datalah
mbak.”% (M.W.KM.F123/13-04-2020)

163 Hasil Wawancara dengan Bapak Sayudi, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proktor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 13.00-14.00 WIB.

164 Mohamad Mustari, Manajamen Pendidikan, 121.

165 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Fathorrakhman, M.Pd, Kepala Madrasah MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 10.00-11.00 WIB.
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Hal itu didukung dengan pernyataan Waka Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proctor pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT) MAN Kota Surabaya sebagai berikut:

“Yang baik itu ya yang lengkap mbak, rapi dari perencanaan,

pengadaan, inventarisasi, penyimpanan dan pemeliharaan,

penghapusan sampai pengawasan harus dilakukan sesuai prosedur.

Untuk manajemennya sendiri yang melakukan TU, Waka sekedar

merencanakan butuhnya apa, mulai dari pencatatan, pengadaannya

darimana itu TU. Nah untuk terkait pelaksanaan Ujian Nasional

Computer Based Test (UN-CBT) yang menggunakan biaya dari

Negara hanya untuk pembelian server dan laptop, sarana yang lain

dibantu komite seperti pengadaan jaringan, perangkat UPS.”6¢

(M.W.WSP.F123/13-04-2020)

2. Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di MAN
Kota Surabaya

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT) adalah sistem ujian yang digunakan ujian
nasional dengan menggunakan sistem komputer. Ujian Nasional Computer
Based Test (UN-CBT) juga dapat diartikan sebagai evaluasi pembelajaran
dalam bentuk tes prestasi belajar yang diselenggarakan oleh pemerintah
pusat untuk mengetahui pencapaian siswa pada mata pelajaran tertentu yang
telah dilaksanakan sesuai waktu yang ditentukan dengan bantuan fungsi-

fungsi seperangkat komputer.’®” Berdasarkan hasil wawancara dengan

beberapa informan disebutkan bahwa Ujian Nasional Computer Based Test

166 Hasil Wawancara dengan Bapak Sayudi, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proktor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 13.00-14.00 WIB.

187 Jimoh, R. G. dkk, “Students’ Perception of Computer Based Test (CBT) for Examining
Undergraduate Chemistry,” Journal of Emerging Trends in Computing and Information Sciences,
3:2, (Februari, 2012), 125.
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(UN-CBT) merupakan Ujian Nasional dengan menggunakan komputer. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Kepala MAN Kota Surabaya.
“Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) merupakan Ujian

Nasional dengan menggunakan komputer sebagai sarananya.”!®
(M.W.KM.F123/13-04-2020)

Hal selaras juga disampaikan Waka Bidang Sarana dan Prasarana
dan Proctor pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)
MAN Kota Surabaya sebagai berikut:

“Ujian Nasional itu kan medianya macam-macam. Tapi yang kita

kenal atau ketahui yaitu ada 2, dengan menggunakan paper dan

computer. Itu artinya Ujian Nasional Computer Based Test itu
menggunakan komputer.”*%° (M.W.WSP.F123/13-04-2020)

Pernyataan pendukung juga disampaikan oleh Teknisi Pelaksanaan
Ujian Nasional Computer Based Test MAN Kota Surabaya sebagai berikut:
“Ujian Nasional Computer Based Test itu kan ujian Nasional yang
pelaksanaannya dengan menggunakan komputer. Karena itu salah

satu tolok ukur untuk menentukan kualitas semua siswa produk
pendidikan di Indonesia.”*"® (M.W.T.F23/13-07-2020)

Dari hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, Waka Bidang
Sarana dan Prasarana serta Proctor dan Teknisi Pelaksanaan Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota Surabaya, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)

merupakan Ujian Nasional dengan menggunakan komputer sebagai

168 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Fathorrakhman, M.Pd, Kepala Madrasah MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 10.00-11.00 WIB.

189 Hasil Wawancara dengan Bapak Sayudi, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proktor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 13.00-14.00 WIB.

170 Hasil Wawancara dengan Bapak Mardwi Asdiyanto, S.Pd.l, M.Pd.I, Teknisi Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kaota Surabaya hari Senin, 13 Juli 2020 pukul
10.00-11.00 WIB.
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sarananya, karena itu salah satu tolak ukur untuk menentukan kualitas
semua siswa yang menempuh satuan pendidikan di Indonesia.

Terkait pentingnya pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based
Test (UN-CBT), lebih banyak memiliki kelebihan daripada Ujian Nasional
Paper Based Test (UN-PBT), karena lebih memudahkan dalam
pengamanan dan penyediaan logistik serta lebih kecil kemungkinan terjadi
keterlambatan naskah soal, tertukarnya naskah soal, dan ketidakjelasan hasil
cetak naskah soal. Tidak ada kerumitan pengumpulan Lembar Jawaban
Ujian Nasional (LJUN) dan gambar dalam soal menjadi lebih jelas, lebih
mengakomodasi siswa dengan ketunaan. Selain itu, John Poggio dkk
mengatakan ujian berbasis komputer telah menjadi sistem evaluasi yang
diinginkan karena langsung melaporkan skor dari Kinerja siswa,
meminimalisir biaya percetakan, pengiriman, keamanan yang telah
mengalami perbaikan serta dapat dilakukan secara berulang-ulang.l’
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan disebutkan bahwa
pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) merupakan
untuk keefektifan dan keefisienan misalnya dalam hal menghemat dana,
jauh lebih aman, dan meminimalisir kecurangan serta kejahatan, serta
kebocoran soal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kepala Madrasah MAN
Kota Surabaya.

“Pentingnya pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test

(UN-CBT), ya yang pertama dulu kan memakai tulis atau kertas ya
mbak, sekarang memakai komputer ya tujuannya yang pertama

171 John Poggio dkk, “A Comparative Evaluation of Score Results from Computerized and Paper &
Pencil Mathematics Testing in a Large Scale State Assessment Program,” The Journal of
Technology, Learning, and Assessment, 3:6, (Januari, 2005), 5.
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untuk efisien juga efektif juga, selain itukan kalau memakai kertas
terus-terusan, banyak sampah, banyak pohon ditebang, belum lagi
kalau sehabis pakai itu kan kertas ya pasti nganggur mbak. Belum
lagi kalo ada kebocoran soal. Jadi dengan adanya pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) ini jadi lebih efektif dan
efisien, meskipun pengadaan di awal membutuhkan lebih banyak
sarana seperti komputer, tapi seiring berjalannya waktu sudah sekali
saja pengadaannya.”’2 (M.W.KM.F123/13-04-2020)

Hal selaras juga disampaikan oleh Teknisi Pelaksanaan Ujian

Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota Surabaya sebagai

berikut:

“Pentingnya pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT), alasannya karena yang pertama efisiensi dan yang
kedua efektifitas. Kelebihan dari pelaksanaan Ujian Nasional
Computer Based Test lebih menghemat dana, hutan menjadi lebih
rindang, tidak banyak sampah dan lebih aman serta meminimalisir
kejahatan,  sebaliknya  jika  menggunakan  paper.”!”
(M.W.T.F23/13-07-2020)

Pernyataan pendukung disampaikan oleh Waka Bidang Sarana dan

Prasarana serta Proctor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test

(UN-CBT) MAN Kota Surabaya sebagai berikut:

“Pentingnya pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT), yang jelas meskipun Ujian Nasional Computer Based
Test (UN-CBT) itu bukan syarat kelulusan tapi paling tidak Ujian
ini tetap harus diikuti oleh siswa yang menempuh pendidikan di
satuan pendidikan, apapun hasilnya yang penting pernah mengikuti
itu syarat lulusnya.”*’* (M.W.WSP.F123/13-04-2020)

172 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Fathorrakhman, M.Pd, Kepala Madrasah MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 10.00-11.00 WIB.

17 Hasil Wawancara dengan Bapak Mardwi Asdiyanto, S.Pd.I, M.Pd.l, Teknisi Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota Surabaya hari Senin, 13 Juli 2020 pukul

10.00-11.00 WIB.

174 Hasil Wawancara dengan Bapak Sayudi, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proktor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 13.00-14.00 WIB.
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Menurut PUSPENDIK bahwa, ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT) adalah salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk
mengatasi kelemahan Ujian Nasional berbasis kertas. Puspendik
memaparkan bahwa adapun kelemahan dari Ujian Nasional berbasis kertas
sebagai berikut yaitu bentuk soal yang digunakan pada saat ujian sulit untuk
dibuat bervariasi, tampilan soal terbatas, hanya dua dimensi, diperlukan
banyak kertas dan biaya penggandaan yang cukup besar, pengamanan
kerahasiaan soal relatif sulit dan memerlukan biaya yang cukup besar,
pengolahan hasil memerlukan waktu yang relatif lama.'”® Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa informan disebutkan bahwa yang
melatarbelakangi adanya Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)
adalah karena adanya efektif dan efisien dalam pelaksanaannya dan lebih
memudahkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kepala MAN Kota
Surabaya.

“Latar belakang pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test

(UN-CBT) kan dulu itu, pertama kan gak semua sekolah itu bisa

melaksanakan itu, masih ada beberapa yang bisa melaksanakan,

kalau Surabaya sendiri kan memang kota besar, selain itu Bu Risma
sendiri juga mewajibkan sekolah, nah kalau ini dilihat dari
keefektifan dan keefisienan. Sekarang kan semua wajib pakai
komputer tapi ya karena ada covid ini gak jadi dilaksanakan, padahal

MAN sendiri juga sudah siap. Selain itu alasannya karena lebih

efektif dan efisien, mencegah kecurangan, terus banyak hal biar real

time gak ada kebocoran soal, tidak membutuhkan banyak orang.

Sekarang ya mbak, kalau mengeluarkan kertas, belum modalnya,
Negara mengeluarkan anggaran yang banyak, belum nanti bayar

15 Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjan, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari” (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2016), 20-21.
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orang yang jaga, orang yang nyetak, polisi yang ikut mengawal
soal.”t’® (M.W.KM.F123/13-04-2020)

Pernyataan tersebut didukung yang telah disampaikan oleh Teknisi

Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota

Surabaya sebagai berikut:

“Latar belakang pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT) diadakan, yang pertama, kesalahan human error,
pembobolan berantai kunci jawaban, kalau dengan sistem IT
meminimalisir kebocoran kunci jawaban. Yang kedua, selain itu
memang dan yang dikeluarkan di awal lebih besar namun lebih
efektif serta tidak menyulitkan. Alasan yang paling mendasar karena
untuk paper anggarannya lebih besar, melibatkan banyak pihak.
Selain itu pemerintah ingin memberdayakan bahwasanya Kita
mempunyai SDM  handal dari lulusan-lulusan  IT.”%"7
(M.W.T.F23/13-07-2020)

Hal serupa juga disampaikan Waka Bidang Sarana dan Prasarana

serta Proctor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)

MAN Kota Surabaya sebagai berikut:

“Latar belakang pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT) dari alasan pemerintah dengan adanya ujian dengan
menggunakan komputer itu kan untuk mengetahui kecurangan, dulu
pada saat pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Paper (UN-
PBT) itu kan keamanannya juga demikian ketatnya sampai
penyusun soal harus di karantina sekian bulan kemudian
pendistribusiannya juga demikian sulit harus dikawal pihak
kepolisian sampai pada tempat pelaksanaan ujian harus ada
pengawalan dari pihak kepolisian. Demikian beratnya untuk
menjaga kerahasiaan Ujian Nasional, sehingga dari berbagai unsur
dilibatkan sampai Perguruan Tinggi dilibatkan untuk menjaga
integritas agar Ujian Nasional ini benar-benar Ujian yang jujur tidak
ada kecurangan dan itu membutuhkan biaya yang besar mulai dari
pengadaan Ujian, pencetakan soal, dan lain sebagainya. Akhirnya
untuk mengurangi itu tadi kecurangan akhirnya dialihkan ke Ujian

176 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Fathorrakhman, M.Pd, Kepala Madrasah MAN Kota

Surabaya hari Sen

in, 13 April 2020 pukul 10.00-11.00 WIB.

177 Hasil Wawancara dengan Bapak Mardwi Asdiyanto, S.Pd.I, M.Pd.l, Teknisi Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kaota Surabaya hari Senin, 13 Juli 2020 pukul

10.00-11.00 WIB.
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Nasional Computer Based Test (UN-CBT). Menurut saya sangat

tepat dengan adanya Ujian Nasional Computer Based Test (UN-

CBT) itu banyak hal-hal yang akhirnya ditiadakan, menghemat

tenaga dan biaya, petugas keamanan tidak mengawal lagi. karena

sudah dikawal langsung dari server pusat. Menurut Pemerintah

Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) untuk pemetaan

mutu, daerah mana yang perlu ada peningkatan karena dari hasil itu

bisa dipantau. Selain itu adanya Ujian Nasional dengan
menggunakan komputer itu kan untuk mengetahui kecurangan.”*’®

(M.W.WSP.F123/13-04-2020)

Menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun 2013 secara umum adanya
ujian nasional bertujuan untuk menilai pencapaian standar kompetensi
lulusan secara Nasional pada mata pelajaran tertentu dalam rangka
pencapaian standar Nasional pendidikan. Ujian Nasional sebagai salah satu
alat evaluasi belajar siswa yang digunakan untuk mengukur tingkat
ketercapaian kompetensi siswa yang ditinjau dari beberapa mata pelajaran
yang telah ditetapkan dalam proses pembelajaran.!’”® Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa informan disebutkan bahwa tujuan Ujian
Nasional adalah untuk tolak ukur menentukan kualitas peserta didik dan
meningkatkan mutu satuan pendidikan di Indonesia. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Kepala MAN Kota Surabaya.

“Tujuan Ujian Nasional pada umumnya untuk tolok ukur untuk

kualitas peserta didik yang telah menempuh satuan pendidikan di

Indonesia dan untuk meningkatkan mutu pendidikan.”*
(M.W.KM.F123/13-04-2020)

178 Hasil Wawancara dengan Bapak Sayudi, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proktor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 13.00-14.00 WIB.

178 Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2013.

180 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Fathorrakhman, M.Pd, Kepala Madrasah MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 10.00-11.00 WIB.
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Hal selaras juga disampaikan oleh Teknisi Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota Surabaya sebagai
berikut:

“Tujuan Ujian Nasional yang pasti memberikan tolok ukur yang

sama se-Indonesia dari Sabang sampai Merauke dan itu sangat
penting.”*8 (M.W.T.F23/13-07-2020)

Hal serupa juga disampaikan oleh Waka Bidang Sarana dan
Prasarana serta Proctor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT) MAN Kota Surabaya sebagai berikut:

“Tujuan Ujian Nasional ya untuk mengukur tingkat kompetensi

siswa yang dilihat dari mata pelajaran yang diujikan mbak, selain itu

untuk meningkatkan mutu  pendidikan itu  sendiri.”!82
(M.W.WSP.F123/13-04-2020)

Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) disini
terdapat beberapa tahapan yang dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa informan disebutkan bahwa yang pertama, tahap
persiapan, kedua tahap pengelolaan, dan ketiga tahap pelaksanaan. Hal itu
diungkapkan oleh Waka Bidang Sarana dan Prasarana serta Proctor
Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota
Surabaya sebagai berikut:

“Tahapan pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-

CBT) yang pertama persiapan, kaitannya dengan sarana yang

termasuk merencanakan apa saja barang yang dibutuhkan saat

pelaksanaan yaitu yang disebut dengan pengecekan infrastruktur.
Yang kedua pengelolaan dimana terdapat pembagian tugas dan

181 Hasil Wawancara dengan Bapak Mardwi Asdiyanto, S.Pd.I, M.Pd.l, Teknisi Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota Surabaya hari Senin, 13 Juli 2020 pukul
10.00-11.00 WIB.

182 Hasil Wawancara dengan Bapak Sayudi, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proktor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 13.00-14.00 WIB.
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tanggung jawab kepada yang telah ditentukan dalam pelaksanaan
Ujian, dan ketiga pelaksanaan sesuai yang sudah ditetapkan oleh
kebijakan pemerintah yang dimana saat pelaksanaan Ujian
dilakukan dalam 3 sesi, dengan 4 ruang dimana setiap ruang ujian,
terdapat 40 peserta dengan jumlah pengawas 1 sampai 2 orang
dengan menyesuaikan banyaknya peserta ujian., nah saya selain
waka juga sebagai proctor bertugas mengoperasikan server local
saat pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)
berlangsung dan mengawasi serta menyimpan serta melakukan
proses upload hasil pengerjaan peserta Ujian ke server pusat.”18
(M.W.WSP.F123/13-04-2020)

Hal serupa juga disampaikan oleh MAN Kota Surabaya sebagai
berikut:

“Tahapan pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-
CBT) ya mulai dari persiapan yang dimulai dari salah satunya ya
mengisi data madrasah, penentuan jadwal UN, pengelolaan ya
seperti memilih dan menetapkan personil madrasah  serta
pembagian job disk, dan pelaksanaan mbak. Pokoknya sesuai
juknis.”18* (M.W.KM.F123/13-04-2020)

Lebih detailnya dijelaskan oleh Teknisi Pelaksanaan Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota Surabaya bahwa:

“Tahapan pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-
CBT) ya banyak, pertama persiapan salah satunya memastikan
NISN siswa haus valid, madrasah juga mengisi data tentang
madrasah, dan memastikan barang yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan Ujian sesuai, kedua pengelolaan memilih proctor dan
teknisi seperti saya ini, setelah dipilih dilanjutkan pembagian tugas.
Yang terakhir ya tahap pelaksanaan, dimana saya sebagai teknisi
bertugas mendistribusikan kode soal untuk digunakan semua peserta
Ujian.”*®® (M.W.T.F23/13-07-2020)

183 Hasil Wawancara dengan Bapak Sayudi, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proktor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 13.00-14.00 WIB.

184 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Fathorrakhman, M.Pd, Kepala Madrasah MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 10.00-11.00 WIB.

185 Hasil Wawancara dengan Bapak Mardwi Asdiyanto, S.Pd.I, M.Pd.l, Teknisi Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kaota Surabaya hari Senin, 13 Juli 2020 pukul
10.00-11.00 WIB.
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Pada pelaksanaannya MAN Kota Surabaya Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT) sesuai dengan Peraturan Pemerintah. Hal
ini disampaikan oleh Kepala MAN Kota Surabaya sebagai berikut.

“Sudah sesuai. Karena kan memang Kkita itu sekolah negeri mbak

jadi mengikuti peraturan dari Pemerintah. Disini juga saya sebagai

Kepala Madrasah dalam membuat keputusan juga mengacu pada

kebijakan Pemerintah yang sudah ditetapkan.”1
(M.W.KM.F123/13-04-2020)

Hal serupa juga disampaikan oleh Waka Bidang Sarana dan
Prasarana serta Proctor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT) MAN Kota Surabaya bahwa:

“Pasti mbak, kita melaksanakan sesuai dengan kebijakan pemerintah

ya agar mencapai sasaran dan sesuai yang kita harapkan mbak,

kebijakan itu dijadikan pedoman.”'®” (M.W.WSP.F123/13-04-
2020)

Hal selaras juga disampaikan oleh Teknisi Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota Surabaya bahwa:
“Ya sudah, sesuai dengan PROTAP. Kita memaksimalkan agar

sesuai dengan harapan jika mengikuti kebijakan pemerintah yang
sudah dibuat.”*8 (M.W.T.F23/13-07-2020)

Pada pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)
di MAN Kota Surabaya sudah sesuai dengan Prosedur Penyelenggaraan
Ujian Nasional. Hal ini diungkapkan oleh Kepala MAN Kota Surabaya

sebagai berikut.

186 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Fathorrakhman, M.Pd, Kepala Madrasah MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 10.00-11.00 WIB.

187 Hasil Wawancara dengan Bapak Sayudi, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proktor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 13.00-14.00 WIB.

188 Hasil Wawancara dengan Bapak Mardwi Asdiyanto, S.Pd.I, M.Pd.l, Teknisi Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kaota Surabaya hari Senin, 13 Juli 2020 pukul
10.00-11.00 WIB.
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“Yang jelas yang baik sesuai dengan juknis pelaksanaan mbak
dimana harus memiliki server, komputer atau laptop, jaringan
internet, jaringan listrik, ruang ujian yang tercukupi.”*®®
(M.W.KM.F123/13-04-2020)

Hal selaras diungkapkan oleh Waka Bidang Sarana dan Prasarana

serta Proctor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)

MAN Kota Surabaya bahwa:

“Yang baik ya yang sesuai dengan prosedur pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) yaitu memiliki komputer,
server, jaringan internet, listrik, dan ruang ujian.”'%
(M.W.WSP.F123/13-04-2020)

Lebih detailnya diungkapkan oleh Teknisi Pelaksanaan Ujian

Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota Surabaya bahwa:

“Ya kalo menurut saya, yang baik itu ya yang sesuai dengan
peraturan pemerintah mbak, tapi kita juga berusaha untuk memenuhi
kebutuhan apa saja barang yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
Ujian Nasional Computer Based Test, misalnya memiliki komputer
sendiri karena memang dulu awal pelaksanaan masih pinjam, tapi
sekarang sudah punya sendiri, server itu ya penting, jaringan
internet, listrik juga kita juga pasang genset menghindari hal yang
tidak diinginkan.”*** (M.W.T.F23/13-07-2020)

3. Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Menunjang Pelaksanaan

Ujian

Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di MAN Kota

Surabaya

Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) akan

berjalan secara efektif dan efisien serta menciptakan hasil sesuai dengan

189 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Fathorrakhman, M.Pd, Kepala Madrasah MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 10.00-11.00 WIB.
190 Hasil Wawancara dengan Bapak Sayudi, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan

Prasarana dan Pro

ktor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota

Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 13.00-14.00 WIB.
191 Hasil Wawancara dengan Bapak Mardwi Asdiyanto, S.Pd.l, M.Pd.I, Teknisi Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kaota Surabaya hari Senin, 13 Juli 2020 pukul

10.00-11.00 WIB.
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tujuan maka dilaksanakan dengan sesuai prosedur, supaya hasilnya dapat
dipercaya, dan dapat dipertanggungjawabkan. Maka dari itu suatu lembaga
perlu menerapkan manajemen sarana dan prasarana dengan baik secara
efektif dan efisien. Manajemen sarana dan prasarana merupakan proses
pengadaan dan pendayagunaan komponen-komponen yang secara langsung
maupun tidak langsung jalannya proses pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, manajemen sarana
dan prasarana yang baik akan mendukung serta menunjang dalam
pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) agar
terlaksana sesuai harapan pada lembaga pendidikan. Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) yang berhasil dan sesuai
prosedur akan berpengaruh besar pada kualitas peserta didik yang ditinjau
dari beberapa mata pelajaran yang telah ditetapkan dalam proses
pembelajaran. Pada pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-
CBT), MAN Kota Surabaya memiliki beberapa tahapan dalam
mempersiapkan sarana dan prasarana Yyaitu meliputi perencanaan,
pengadaan, inventarisasi, penyimpanan dan pemeliharaan, penghapusan
serta pengawasan. Hal ini diungkapkan oleh Waka Bidang Sarana dan
Prasarana serta Proctor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT) MAN Kota Surabaya sebagai berikut:
“Sebelumnya kita merencanakan apa saja sarana dan prasarana yang
kita butuhkan dalam pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based
Test (UN-CBT), kemudian dimulai dari pengadaan sarana server,
listrik seluruhnya harus terpenuhi. Untuk inventarisasi sendiri

sepertinya dilakukan oleh TU, nah untuk penyimpanan sendiri kita
sebagai personil sekolah ya ikut membantu tidak cuma Waka saja,
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seperti habis dipakai harus langsung disimpan biar, untuk
penghapusan belum pernah melakukannya karena memang proses
untuk melakukan penghapusan sangat panjang dan susah harus
detail. Nah untuk pengawasan Kepala Madrasah juga melakukan
pengawasan memastikan barang tersedia dan siap pakai ketika
dibutuhkan.”%? (M.W.WSP.F123/13-04-2020)

Hal selaras juga disampaikan oleh Kepala Madrasah MAN Kota
Surabaya sebagai berikut:

“Perencanaan harus dipersiapkan secara matang agar saat
pelaksanaan berjalan dengan baik dimulai dari pengadaan sarana
server, listrik seluruhnya harus terpenuhi. Untuk inventarisasi
sendiri didata oleh petugas TU, nah untuk penyimpanan semua
anggota madrasah ikut serta dalam penyimpanan dan pemeliharaan
tidak cuma Waka saja, seperti habis dipakai harus langsung
disimpan biar terpelihara, untuk penghapusan belum pernah
melakukannya karena memang proses untuk melakukan
penghapusan harus detail. Nah untuk pengawasan saya selaku
Kepala Madrasah juga melakukan ikut mengawasi.”'%
(M.W.KM.F123/13-04-2020)

Hal serupa juga disampaikan oleh Teknisi Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota Surabaya sebagai
berikut:

“Memang harus ada perencanaan ya seperti mencatat apa saja
barang yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Ujian Nasional
Computer Based Test, seperti kemudian mulai dari pengadaan
sarana komputer, server, listrik seluruhnya harus terpenuhi. Untuk
inventarisasi sendiri dilakukan oleh TU untuk mencatat barang.
Proses penyimpanan dan pemeliharaan yang saya tau disimpan di
gudang mbak dan dikunci, kuncinya dibawa oleh Waka sarana jadi
kalo mau membutuhkan suatu barang harus melalui izin Waka.
Kalau untuk penghapusan setahu saya ya harus melalui proses yang

192 Hasil Wawancara dengan Bapak Sayudi, S.Pd, Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan
Prasarana dan Proktor Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 13.00-14.00 WIB.

198 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Fathorrakhman, M.Pd, Kepala Madrasah MAN Kota
Surabaya hari Senin, 13 April 2020 pukul 10.00-11.00 WIB.
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sangat detail. Untuk pengawasan dilakukan Kepala Madrasah.””%
(M.W.T.F23/13-07-2020)

C. Pembahasan
Bagian ini peneliti akan menyampaikan hasil analisis data tentang
manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang pelaksanaan Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT) di Madrasah Aliyah Negeri Kota Surabaya.

Data tersebut akan disajikan sesuai dengan deskripsi hasil penelitian di atas.

1. Manajemen Sarana dan Prasarana di MAN Kota Surabaya

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penelitian bahwa
manajemen sarana dan prasarana merupakan kegiatan pengelolaan yang
meliputi perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan dan
pemeliharaan, penghapusan sampai pengawasan agar mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien.

Adanya manajemen sarana dan prasarana sangatlah penting, agar
dalam mengelola sarana dan prasarana yang ada di lembaga pendidikan
dapat berjalan dengan baik, rapi dan sesuai tujuan yang diharapkan. Tanpa
adanya manajemen pasti tidak akan berjalan dengan baik.

Sarana pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu
berdasarkan habis tidaknya, berdasarkan bergerak tidaknya, dan
berdasarkan hubungan dengan proses pembelajaran. Apabila dilihat dari

habis tidaknya dipakai, ada dua macam, yaitu sarana pendidikan yang habis

194 Hasil Wawancara dengan Bapak Mardwi Asdiyanto, S.Pd.I, M.Pd.l, Teknisi Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) MAN Kaota Surabaya hari Senin, 13 Juli 2020 pukul
10.00-11.00 WIB.
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dipakai dan sarana pendidikan tahan lama. Apabila dilihat dari bergerak atau
tidaknya pada saat pembelajaran juga ada dua macam, yaitu bergerak dan
tidak bergerak. Sementara itu, jika dilihat dari hubungan sarana tersebut
terhadap proses pembelajaran, ada tiga macam, yaitu alat pelajaran, alat
peraga, dan media media pembelajaran.'%

Berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara yang peneliti
lakukan, bahwa MAN Kota Surabaya memiliki sarana dan prasarana
berdasarkan habis tidaknya meliputi meja, kursi, komputer, spidol, tinta
printer, alat-alat olahraga, dan alat peraga IPA. Sedangkan berdasarkan
bergerak tidaknya meliputi lemari, saluran air, saluran kabel listrik, dan
LCD yang dipasang. Berdasarkan hubungan dengan proses pembelajaran
meliputi ruang kelas, ruang laboratorium, ruang komputer, ruang kantor,
kantin sekolah, tanah, jalan menuju sekolah, kamar kecil, ruang UKS, ruang
guru, ruang kepala madrasah, taman, tempat parkir dan lain sebagainya.

Manajemen sarana dan prasarana memiliki beberapa manfaat dan
tujuan. Pada praktiknya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa manfaatnya
yaitu memberikan data informasi untuk dijadikan bahan atau pedoman
dalam pengarahan pengadaan barang serta menentukan keadaan barang jika
terdapat barang yang rusak maka dikurangi jika barangnya kurang maka

ditambah. Adapun tujuannya vyaitu untuk mengupayakan pemanfaatan

sarana dan prasarana pendidikan sekolah secara efektif dan efisien agar

19 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, 49.
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nantinya pembelajaran maupun pelaksanaan Ujian Nasional Computer
Based Test dapat berjalan sesuai harapan tanpa kendala.

Prinsip-prinsip agar tujuan manajemen bisa tercapai dengan
maksimal diperlukan beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam
mengelola sarana dan prasarana di sekolah. Prinsip-prinsip yang dimaksud
yaitu: Prinsip Pencapaian Tujuan yang pada dasarnya manajemen
perlengkapan sekolah dilakukan dengan maksud agar semua fasilitas
sekolah dalam keadaan kondisi siap pakai oleh personel sekolah dalam
rangka pencapaian tujuan proses belajar mengajar. Oleh sebab itu,
manajemen perlengkapan sekolah dapat dikatakan berhasil bilamana
fasilitas sekolah itu selalu siap pakai setiap saat serta prinsip efisiensi yaitu
pada prinsip efisiensi semua kegiatan pengadaan sarana dan prasarana
sekolah dilakukan dengan perencanaan yang hati-hati, sehingga bisa
memperoleh fasilitas yang berkualitas baik dengan harga yang relatif
murah.9%

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan , maka peneliti
menganalisis bahwa MAN Kota Surabaya menerapkan prinsip keefektifan
dan keefisienan sehingga pada proses perencanaan dilakukan dengan hati-
hati, serta tepat sasaran agar mencapai tujuan yang diharapkan. Sehingga
sebelum pada proses perencanaan, kebutuhan barang sudah dihitung agar

sesuai dengan kebutuhan.

1% Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, 122.
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Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan
kontribusi pada proses pendidikan secara optimal dan berarti. Kegiatan
pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan,
penyimpanan inventarisasi, dan penghapusan serta penataan.®’

Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan, manajemen sarana dan
prasarana di MAN Kota Surabaya telah terlaksana dengan baik. Hal ini
ditunjukkan dari proses manajemen sarana dan prasarana yang dapat
dilakukan oleh sekolah adalah yang dimulai dengan melakukan
perencanaan, kemudian pengadaan, inventarisasi, penyimpanan dan
pemeliharaan, penghapusan dan pengawasan. Pada proses tersebut
dilakukan agar dapat menunjang pelaksanaan Ujian Nasional Computer
Based Test (UN-CBT).

Pada praktiknya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Manajemen
Sarana dan Prasarana menurut informan adalah kegiatan dimulai dari,
pertama yaitu Perencanaan. Perencanaan dilakukan rutin pada setiap awal
tahun ajaran baru dengan cara menghitung dan merencanakan sarana dan
prasarana yang berhubungan dengan pelaksanaan Ujian Nasional Computer
Based Test (UN-CBT), dengan menyesuaikan jumlah siswa dan jumlah
sarana dan prasarana yang ada. Apabila sarana dan prasarana belum sesuai
maka dilakukan pengadaan kembali, sebaliknya apabila telah sesuai maka

proses akan dilanjutkan pada proses selanjutnya yaitu pelaksanaan.

197 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, 120.
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Adapun proses kedua yaitu pengadaan. Pengadaan dilakukan
apabila pada tahap perencanaan sudah dilakukan dengan sesuai harapan,
dan untuk pembelian barang diambil dari dana BOS karena memang barang
yang akan dibeli, statusnya menjadi barang milik Negara. Tahap ketiga,
inventarisasi ditangani oleh petugas TU untuk pendataan administrasi
mengenai pengkodean barang. Selain itu, MAN Kota Surabaya memiliki
beberapa fasilitas diantaranya yaitu dari sarana misalnya buku, proyektor,
papan tulis, buku ajar, komputer. Prasarana misalnya gedung, tanah,
lapangan, serta ma’had yang baru saja dibangun. Seluruh fasilitas ini
menunjang dalam pembelajaran maupun pelaksanaan Ujian Nasional
Computer Based Test.

Tahap keempat, untuk penyimpanan dan pemeliharaan dilakukan
Waka sarana dan prasarana dengan melakukan pengecekan barang secara
berkala serta dalam proses penyimpanan seluruh barang disimpan dalam
gedung agar terjaga dan tetap terawat. Tahap kelima, penghapusan di MAN
Kota Surabaya belum pernah melakukan penghapusan karena memang
prosesnya dilakukan sesuai prosedur yang tidak mudah, yang keenam
pengawasan dilakukan oleh Kepala Madrasah.

Pada pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana di MAN Kota
Surabaya telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
pelaksanaannya, yang rapi dan lengkap dimulai dari perencanaan,
pengadaan, inventarisasi, penyimpanan dan pemeliharaan, penghapusan

serta pengawasan. Selain itu pelaksanaannya juga sesuai prosedur yang ada.
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2. Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di MAN

Kota Surabaya

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT) adalah sistem ujian yang digunakan ujian
nasional dengan menggunakan sistem komputer. Ujian Nasional Computer
Based Test (UN-CBT) juga dapat diartikan sebagai evaluasi pembelajaran
dalam bentuk tes prestasi belajar yang diselenggarakan oleh pemerintah
pusat untuk mengetahui pencapaian siswa pada mata pelajaran tertentu yang
telah dilaksanakan sesuai waktu yang ditentukan dengan bantuan fungsi-
fungsi seperangkat komputer.1%

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penelitian bahwa
Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) merupakan Ujian Nasional
yang menggunakan komputer sebagai sarananya dalam menentukan
kualitas seluruh siswa yang menempuh satuan pendidikan di Indonesia.

Menurut PUSPENDIK bahwa, ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT) adalah salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk
mengatasi kelemahan Ujian Nasional berbasis kertas. Puspendik
memaparkan bahwa adapun kelemahan dari Ujian Nasional berbasis kertas
sebagai berikut yaitu bentuk soal yang digunakan pada saat ujian sulit untuk
dibuat bervariasi, tampilan soal terbatas, hanya dua dimensi, diperlukan

banyak kertas dan biaya penggandaan yang cukup besar, pengamanan

198 Jimoh, R. G. dkk, “Students’ Perception of Computer Based Test (CBT) for Examining
Undergraduate Chemistry,” Journal of Emerging Trends in Computing and Information Sciences,
3:2, (Februari, 2012), 125.
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kerahasiaan soal relatif sulit dan memerlukan biaya yang cukup besar,
pengolahan hasil memerlukan waktu yang relatif lama.**°

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan disebutkan
bahwa yang melatarbelakangi adanya Ujian Nasional Computer Based Test
(UN-CBT) merupakan karena lebih efektif dan efisien dalam
pelaksanaannya daripada Ujian Nasional Paper Based Test. Dibuktikan
bahwa Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) dapat meredam
kecurangan, karena dengan sistem komputer ini dapat meminimalisir
kebocoran kunci jawaban, selain itu anggaran yang dikeluarkan tidaklah
banyak. Serta alasan pemerintah adanya Ujian Nasional Computer Based
Test (UN-CBT) berharap dapat memberdayakan SDM lulusan-lulusan IT
yang handal.

Adapun tujuan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)
adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan serta tolak ukur dalam
menentukan kualitas peserta didik yang menempuh satuan pendidik di
Indonesia.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, pelaksanaan
Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) sudah terlaksana dengan
baik. Hal ini dibuktikan dari tahapan pelaksanaan yang dilaksanakan oleh

MAN Kota Surabaya. Tahapan yang pertama persiapan, hubungannya

dengan sarana dan prasarana yang tersedia, yaitu melakukan pengecekan

19 Arif Nurhidayat, Skripsi Sarjan, “Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer atau
Computer Based Test (CBT) di SMA Negeri 1 Wonosari” (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2016), 20-21.



126

infrastruktur serta memastikan sarana dan prasarana yang ada dalam kondisi
siap pakai dan sesuai dengan kebutuhan yang telah direncanakan
sebelumnya, telah mengisi biodata madrasah, yang terakhir yaitu penentuan
jadwal UN. Yang kedua pengelolaan, dalam pelaksanaan MAN Kota
Surabaya mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah yaitu
melakukan pembagian tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan Ujian.
Yang ketiga, pelaksanaan. Adapun pelaksanaan Ujian Nasional Computer
Based Test (UN-CBT) juga sesuai yang sudah ditetapkan oleh kebijakan
pemerintah yang dimana saat pelaksanaan Ujian dilakukan dalam 3 sesi,
dengan 4 ruang dimana setiap ruang ujian, terdapat 40 peserta dengan
jumlah pengawas 1 sampai 2 orang dengan menyesuaikan banyaknya
peserta ujian.

Berikutnya berdasarkan hasil wawancara terhadap informan
penelitian bahwa pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-
CBT) dilaksanakan dengan mengacu pada kebijakan yang dibuat oleh
Pemerintah.

Adapun pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-
CBT) sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya
sarana dan prasarana yang lengkap, meliputi komputer (PC), server,

jaringan internet, listrik, serta ruang ujian yang memadai.
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3. Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Menunjang Pelaksanaan
Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di MAN Kota
Surabaya

Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) akan
berjalan secara efektif dan efisien serta menciptakan hasil sesuai dengan
tujuan maka dilaksanakan dengan sesuai prosedur, supaya hasilnya dapat
dipercaya, dan dapat dipertanggungjawabkan. Maka dari itu suatu lembaga
perlu menerapkan manajemen sarana dan prasarana dengan baik secara
efektif dan efisien. Manajemen sarana dan prasarana merupakan proses
pengadaan dan pendayagunaan komponen-komponen yang secara langsung
maupun tidak langsung jalannya proses pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, manajemen sarana
dan prasarana yang baik akan mendukung serta menunjang dalam
pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) agar
terlaksana sesuai harapan pada lembaga pendidikan. Pelaksanaan Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT) yang berhasil dan sesuai
prosedur akan berpengaruh besar pada kualitas peserta didik yang ditinjau
dari beberapa mata pelajaran yang telah ditetapkan dalam proses
pembelajaran. Pada pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-
CBT), MAN Kota Surabaya memiliki beberapa tahapan dalam
mempersiapkan sarana dan prasarana Yyaitu meliputi perencanaan,
pengadaan, inventarisasi, penyimpanan dan pemeliharaan, penghapusan

serta pengawasan. Oleh karena itu, supaya Ujian Nasional Computer Based
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Test (UN-CBT) dapat terlaksana dengan lancar maka manajemen sarana dan

prasarana perlu direncanakan dengan matang melalui 6 tahap, sebagai

berikut:

a. Perencanaan
Pada perencanaan ini, Kepala Madrasah, Waka Sarana dan Prasarana
beserta tim merencanakan barang yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) dengan cara merinci,
mencatat, menghitung, dan mendata barang yang akan digunakan
dalam pelaksanaannya.

b. Pengadaan
Pada pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)
dimulai dari pengadaan sarana meliputi server, listrik, dan memastikan
seluruhnya telah terpenuhi dan dalam kondisi siap pakai.

c. Inventarisasi
Pada pendataan atau pencatatan barang ditangani oleh petugas TU.
Inventarisasi dapat dilakukan dengan cara, salah satunya memberikan
kode pada barang agar memudahkan dalam proses pencatatan.

d. Penyimpanan dan Pemeliharaan
Penyimpanan dilakukan oleh Waka sarana dan prasarana serta seluruh
personil sekolah yang ikut membantu, misalnya sehabis dipakai
langsung disimpan kembali menjaga agar tidak rusak dan selalu dalam
keadaan siap pakai.

e. Penghapusan
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MAN Kota Surabaya selama ini belum melakukan penghapusan sarana
dan prasarana, karena memang proses penghapusan membutuhkan
kedetailan serta alasan yang dapat dipertimbangkan dalam melakukan
proses penghapusan. Selain itu juga membutuhkan waktu yang relatif
lama
f. Pengawasan

Pengawasan dilakukan oleh Kepala Madrasah dengan memastikan
barang tersedia dan siap pakai ketika dibutuhkan.

Berdasarkan data temuan penelitian yang telah dianalisis, maka
peneliti menyimpulkan bahwa Manajemen Sarana dan Prasarana yang
dilakukan oleh MAN Kota Surabaya mendukung terlaksananya Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT). Dengan dilakukannya
Manajemen Sarana dan Prasarana, madrasah dapat mengetahui kebutuhan

sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai

“Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Pelaksanaan Ujian

Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di MAN Kota Surabaya”, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Manajemen Sarana dan Prasarana di MAN Kota Surabaya telah
dilaksanakan dengan baik dengan serangkaian kegiatan yang di dalamnya
terdapat proses yang dimulai dari perencanaan, pengadaan, inventarisasi,
penyimpanan dan pemeliharaan, penghapusan serta pengawasan.
Manajemen Sarana dan Prasarana di MAN Kota Surabaya dilaksanakan
melalui 6 tahap, yakni: (1) Perencanaan, (2) Pengadaan, (3) Inventarisasi,
(4) Penyimpanan dan Pemeliharaan, (5) Penghapusan, dan (6) Pengawasan.

2. Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di MAN Kota
Surabaya, berdasarkan hasil penelitian sudah baik. Keberhasilan tersebut
dapat dilihat dari tahapan yang dilaksanakan oleh MAN Kota Surabaya.
MAN Kota Surabaya memiliki 3 tahapan yang dilaksanakan dalam Ujian
Nasional Computer Based Test (UN-CBT), yakni: (1) Tahap Persiapan, (2)
Tahap Pengelolaan, (3) Tahap Pelaksanaan.

3. Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Pelaksanaan Ujian

Nasional Computer Based Test (UN-CBT) di MAN Kota Surabaya

130
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Manajemen Sarana dan Prasarana sudah dikelola dengan baik oleh

madrasah. Berikut tahap-tahap manajemen sarana dan prasarana.

a. Perencanaan
Pada perencanaan ini, Kepala Madrasah, Waka Sarana dan Prasarana
beserta tim merencanakan barang yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) dengan cara merinci,
mencatat, menghitung, dan mendata barang yang akan digunakan
dalam pelaksanaannya.

b. Pengadaan
Pada pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT)
dimulai dari pengadaan sarana meliputi server, listrik, dan memastikan
seluruhnya telah terpenuhi dan dalam kondisi siap pakai.

c. Inventarisasi
Pada pendataan atau pencatatan barang ditangani oleh petugas TU.
Inventarisasi dapat dilakukan dengan cara, salah satunya memberikan
kode pada barang agar memudahkan dalam proses pencatatan.

d. Penyimpanan dan Pemeliharaan
Penyimpanan dilakukan oleh Waka sarana dan prasarana serta seluruh
personil sekolah yang ikut membantu, misalnya sehabis dipakai
langsung disimpan kembali menjaga agar tidak rusak dan selalu dalam
keadaan siap pakai.

e. Penghapusan
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MAN Kota Surabaya selama ini belum melakukan penghapusan sarana
dan prasarana, karena memang proses penghapusan membutuhkan
kedetailan serta alasan yang dapat dipertimbangkan dalam melakukan
proses penghapusan. Selain itu juga membutuhkan waktu yang relatif
lama

f.  Pengawasan
Pengawasan dilakukan oleh Kepala Madrasah dengan memastikan

barang tersedia dan siap pakai ketika dibutuhkan.

B. Saran
Terakhir, peneliti memberi beberapa saran sebagai bahan masukan bagi
sekolah dan pihak lain yang terkait dalam Manajemen Sarana dan Prasarana
dalam Menunjang Pelaksanaan Ujian Nasional Computer Based Test (UN-

CBT) di MAN Kota Surabaya, yakni sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, yakni MAN Kota Surabaya agar dapat menggunakan hasil
penelitian  sebagai bahan masukan untuk meningkatkan dan
menyempurnakan Manajemen Sarana dan Prasarana serta Ujian Nasional
Computer Based Test (UN-CBT) yang telah dilakukan sehingga diperoleh
hasil yang lebih optimal.

2. Bagi seluruh stakeholder MAN Kota Surabaya, yakni kepala madrasah,
wakil kepala madrasah, pendidik dan tenaga kependidikan, komite sekolah,
dan pengawas sekolah hendaknya mempertahankan komunikasi,
koordinasi, dan kolaborasi sehingga Manajemen Sarana dan Prasarana serta

Ujian Nasional Computer Based Test (UN-CBT) dapat terus terselenggara
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dengan baik sebagai upaya menunjang proses pembelajaran dan
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

. Bagi pemerintah, yakni pemerintah daerah dan dinas pendidikan terkait
hendaknya terus menciptakan pendidikan yang kondusif serta pemberian
dukungan baik materi maupun non materi sehingga mampu menunjang

segala program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah.
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